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 Penelitian pengembangan e-modul kimia berbasis 
Contextual (CTL) pada materi minyak bumi terintegrasi 
konteks kejuruan teknik kendaraan ringan dilatar belakangi 
karena kurangnya sumber belajar kimia SMK khususnya 
bidang keahlian teknik kendaraan ringan, selain itu buku yang 
digunakan belum mengintegrasikan kimia dengan bidang 
keahlian. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
karakteristik dan mengkaji kualitas modul yang 
dikembangkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah RnD atau Research and Development dengan 
menggunakan model pengembangan ADDIE yakni analysis, 
design, development, implementation, dan evaluation. Namun 
dalam penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap 
development, dikarenakan adanya keterbatasan waktu dan 
situasi pandemi COVID-19 yang tidak memungkinkan 
dilaksanakannya penelitian uji coba kelas kecil. Karakteristik 
dari e-modul yang dikembangkan terlihat pada keterkaitan 
materi kimia dengan konteks kejuruan teknik kendaraan 
ringan. Selain itu juga dilengkapi dengan basis Contextual 
Teaching Learning (CTL) yakni yang menampilkan konsep 
pembelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran 
dengan kehidupan peserta didik secara nyata. Hasil uji 
kualitas e-modul yang dikembangkan berdasarkan penilaian 
validator materi memperoleh nilai 0,80 dengan kategori 
tinggi, penilaian validator ahli media memperoleh nilai 0,73 
dengan kategori tinggi. Berdasarkan data hasil uji validasi 




Contextual Teaching Learning (CTL) terintegrasi konteks 
kejuruan Teknik kendaraan ringan layak dan dapat digunakan 
sebagai sumber belajar mandiri peserta didik.  
Kata kunci: E-Modul, Contextual Teaching Learning (CTL), 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki Prinsip 
dan tujuan pembelajaran berbeda dengan Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Perbedaan ini berimplikasi pada 
struktur kurikulum yang digunakan di SMK dengan 
struktur kurikulum yang digunakan di SMA. Struktur 
kurikulum di SMK lebih mengutamakan kemampuan 
praktik sehingga menjadi lulusan yang ahli dalam suatu 
bidang. Sedangkan di SMA bertujuan untuk membekali 
peserta didik ke Perguruan Tinggi, maka menggunakan 
struktur kurikulum yang lebih mengutamakan pada ilmu 
pengetahuan.  
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 
menghasilkan lulusan yang kompeten, berbagai macam 
pembaharuan perlu dilakukan baik dalam pengembangan 
kurikulum, inovasi pembelajaran, dan pemenuhan sarana 
dan prasarana pendidikan. Sebagian besar peserta didik di 
SMK Palapa Semarang menyatakan metode pembelajaran 
yang paling sering digunakan adalah metode ceramah. Hal 
ini mengakibatkan peserta didik menjadi pasif selama 
kegiatan pembelajaran. Sehingga metode student centered 
learning belum sepenuhnya diterapkan di SMK Palapa 




keaktifan peserta didik. Sedangkan implementasi 
kurikulum 2013 yang tertuang secara jelas dalam 
Permendikbud No. 81A menekankan kegiatan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student 
centered learning), peserta didik dituntut untuk aktif 
selama proses pembelajaran sehingga pembelajaran tidak 
lagi terpusat pada guru (Rahmah, Nugroho & Mulyani, 
2015).  
Selain itu seharusnya pembelajaran kimia yang 
diajarkan tidak lagi bersifat tekstual, namun pembelajaran 
yang bersifat kontekstual. Pembelajaran tidak hanya 
sekedar mempelajari konsep, teori, dan fakta saja, tetapi 
juga mempelajari aplikasi pengetahuan yang diperoleh 
dalam kehidupan sehari-hari (Anggriani, Ariani & 
Sukardjo, 2012). Namun pada kenyataannya di SMK Palapa 
Semarang masih banyak peserta didik yang hanya 
menghafal konsep dan tidak bisa menggunakan konsep 
tersebut dalam kehidupan nyata. Didukung dengan hasil 
kuesioner analisis pendahuluan memberikan informasi 
bahwa sebanyak 67,7 % peserta didik menyatakan bahwa 
tidak tahu hubungan antara materi pembelajaran kimia 
dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu untuk 




pendekatan pembelajaran menempati posisi yang sangat 
penting. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi dan 
aktivitas belajar peserta didik SMK Palapa Semarang 
adalah dengan menerapkan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Contextual Teaching Learning 
(CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mempermudah pemahaman peserta didik dengan 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata (Hudson dan Whisler, 2013). Menurut 
Rahmah (2015) peserta didik lebih terbiasa dengan 
praktikum serta terjun langsung ke lapangan dan 
berdiskusi dengan teman untuk memecahkan 
pemasalahan. Dengan demikian pendekatan Contextual 
Teaching Learning (CTL) akan sangat penting diajarkan 
dalam proses pembelajaran mata pelajaran kimia di 
sekolah menengah kejuruan.  
Pembelajaran kimia di SMK pada hakikatnya 
bertujuan memberikan dasar pengetahuan bagi peserta 
didik untuk menguasai kompetensi keahliannya (Wiyarsi 
et al., 2017). Akan tetapi kurikulum yang diajarkan di SMK 
Palapa selama ini belum sepenuhnya melibatkan konteks 
kejuruan sehingga materi kimia yang diajarkan di sekolah 




sekolah umum. Sehingga mengakibatkan peserta didik 
kurang berminat dengan pelajaran kimia. Selain itu, 
pelajaran kimia yang selama ini diajarkan di SMK Palapa 
hanya belajar tentang rumus dan simbol sehingga peserta 
didik merasa bingung karena pelajaran kimia yang selama 
ini mereka terima, tidak ada hubungannya dengan jurusan 
yang mereka ambil. 
Hasil kuesioner analisis pendahuluan memberikan 
informasi bahwa sebanyak 73,5 % merasa tidak 
mengetahui sisi kimia dunia otomotif. Peserta didik 
jurusan teknik kendaraan ringan di SMA Palapa menerima 
konten pelajaran kimia yang sama dengan peserta didik 
dengan program jurusan lainnya. Hal ini menyebabkan 
tidak adanya hubungan antara kimia dengan jurusan, 
padahal kimia merupakan mata pelajaran dasar pada 
jurusan. Selain itu, penelitian Wiyarsi (2017) Pelajaran 
kimia di sekolah kejuruan merupakan mata pelajaran yang 
mendukung mata pelajaran dasar kejuruan. Peserta didik 
SMK dapat menggunakan dasar ilmu kimia dalam 
kehidupan sehari-hari yakni sebagai landasan untuk 
mengembangkan kopetensi di masing-masing bidang 
keahliannya. Sehingga perlu mengaitkan konten kimia 





Pembelajaran kimia terintegrasi konteks akan 
menjadi lebih bermakna bagi peserta didik SMK karena 
mereka akan tahu relevansi dan aplikasi dari proses 
pembelajaran peserta didik (Parchmann, 2007). Salah satu 
langkah untuk meningkatkan minat adalah menggunakan 
topik yang relevan dengan kehidupan nyata (Schwartz-
Bloom, Halpin & Reiter, 2011). Sehingga mempermudah 
peserta didik memahami hubungan kimia dengan jurusan 
yang peserta didik pilih. Selain itu, ilmu kimia yang 
dipelajari dapat langsung diterapkan di bidang teknik 
kendaraan ringan. Sehingga berguna untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran kimia. Karena pelajaran kimia 
dengan materi yang relevan dengan kehidupan peserta 
didik, maka peserta didik akan mendapat pemahaman 
yang lebih dalam mengenai materi tersebut (Avargil, 
Herscovitz & Dori, 2012). Dengan demikian, peserta didik 
akan tertarik dan termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran kimia.  
Dalam meningkatkan antusiasme peserta didik 
dalam mengikuti pelajaran kimia juga dapat dilakukan 
dengan mengaitkan langsung dasar ilmu kimia dengan 
jurusan teknik kendaraan ringan. Teknik kendaraan ringan 
merupakan jurusan di SMK yang menggunakan dasar ilmu 




Salah satu materi kimia yang tidak terkait langsung dengan 
konteks kejuruan teknik kendaraan ringan dalam materi 
minyak bumi. Materi minyak bumi yang diajarkan di SMK 
Palapa selama ini hanya berbentuk konsep dasar ilmu 
kimia secara teoritis saja. Sehingga peserta didik lebih 
banyak menghafal konsep, teori dan fakta. Seharusnya 
materi minyak bumi yang diajarkan di SMK memuat materi 
yang berhubungan dengan konteks kejuruan dan 
dilengkapi dengan contoh-contoh penerapan dalam bidang 
teknik kendaraan ringan. 
Hasil observasi pada tanggal 23 April 2019 yang 
dilakukan di kelas X TKR 1 SMK Palapa Semarang, bahwa 
pandangan peserta didik bahwa kimia itu sulit dan tidak 
menarik dikarenakan penyajian dan penyampaian bahan 
materi yang monoton. Sehingga mengakibatkan materi 
yang disampaikan guru di dalam kelas belum tentu 
diterima dengan baik oleh peserta didik. Peserta didik 
sering membutuhkan sumber belajar selain dari buku 
catatan untuk sumber belajar mandiri. Selama ini peserta 
didik belajar menggunakan LKS yang terbukti belum 
efektif dan efisien dalam membantu peserta didik 
memahami konsep kimia terlebih lagi materi dari sumber 
belajar tersebut tidak dikaitkan dengan materi kejuruan. 




otomotif dalam buku masih kurang, sehingga 
menyebabkan peserta didik sulit mempelajarinya. Oleh 
karena itu diperlukan bantuan sumber belajar lain yang 
dikaitkan dengan jurusan sebagai sarana belajar mandiri 
bagi peserta didik. 
Sumber belajar mandiri yang dimaksud adalah 
media pembelajaran berupa modul. Hal ini berdasarkan 
analisis gaya belajar peserta didik bahwa 42,2% peserta 
didik memiliki gaya belajar visual, 22,8% peserta didik 
memiliki gaya belajar auditorial, 35% peserta didik 
memiliki gaya belajar kinestetik. Maka dari itu media 
pembelajaran yang digunakan peserta didik di SMK Palapa 
Semarang sebaiknya berupa media pembelajaran yang 
mengarah pada gaya belajar visual. Modul merupakan 
paket belajar mandiri yang dirancang secara sistematis 
untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran (Sabri, 2007).  
Semenjak wabah COVID-19 mewabah di Indonesia 
sejak awal Maret hingga saat ini September 2020, 
pemerintah daerah mengeluarkan kebijakan untuk 
menutup sekolah, perguruan tinggi dan universitas sebagai 
upaya untuk mencegah penularan virus corona. Sehingga 
pembelajaran yang awalnya dilaksanakan secara tatap 




jarak jauh menjadi solusi untuk mengatasi kesulitan ini. 
Hal ni akan menjadi tantangan bagi semua pendidik untuk 
mempertahankan pembelajaran tetap aktif meskipun 
sekolah telah ditutup (Herliandry dan Suban, 2020).  
Berdasarkan pemeriksaan ulang dengan 
mewawancarai guru dan beberapa peserta didik pada 
tanggal 22 September 2020. Bahwa peserta didik di SMK 
Palapa “dipaksa” belajar dari rumah karena pembelajaran 
tatap muka ditiadakan untuk mencegah penularan COVID-
19. Guru pengampu pelajaran kimia mengatakan bahwa 
selama adanya pandemi COVID-19 pembelajaran dirumah 
atau online menjadi solusi dalam melaksanakan 
pembelajaran kimia. Yakni menggunakan video 
pembelajaran yang ada di youtube lalu diberikan tugas 
sesuai dengan materi. Sedangkan peserta didik tidak diberi 
bahan ajar mandiri untuk dipelajari sendiri oleh peserta 
didik dirumah.  
Berdasarkan uraian di atas, maka perlunya alat 
bantu belajar mandiri peserta didik berupa media 
pembelajaran yang mampu mengatasi permasalahan 
pembelajaran di SMK. Untuk itu, peneliti mengembangkan 
e-modul kimia berbasis Contextual Teaching Learning 
(CTL) pada materi minyak bumi dengan judul penelitian 




Teaching Learning (CTL) pada Materi Minyak Bumi 
Terintegrasi Konteks Kejuruan Teknik Kendaraan 
Ringan”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah 
disajikan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana karakteristik e-modul kimia berbasis 
Contextual Teaching Learning (CTL) pada materi minyak 
bumi terintegrasi konteks kejuruan teknik kendaraan 
ringan? 
2. Bagaimana kualitas e-modul kimia berbasis Contextual 
Teaching Learning (CTL) pada materi minyak bumi 
terintegrasi konteks kejuruan teknik kendaraan ringan? 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
disebutkan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
a. Mengetahui karakteristik e-modul kimia berbasis 
contextual teaching learning (CTL) pada materi 
minyak bumi terintegrasi konteks kejuruan teknik 
kendaraan ringan. 
b. Mengetahui kualitas e-modul kimia berbasis 




minyak bumi terintegrasi konteks kejuruan teknik 
kendaraan ringan.  
2. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat antara lain: 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat digunakan untuk 
menghasilkan e-modul kimia berbasis contextual 
teaching learning (CTL) terintegrasi konteks 
kejuruan teknik kendaraan ringan sebagai umpan 
balik dalam rangka meningkatan mutu pendidikan di 
Indonesia secara umum dikalangan peserta didik 
kelas X SMK. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk 
menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti 
mengenai materi kimia yang sesuai dengan 
konteks kejuruan. Selain itu, dapat dijadikan 
referensi yang relevan bagi penelitian selanjutnya 
dan memberikan pengalaman penelitian dalam 






2) Bagi pendidik 
Penelitian ini diharapkan mampu 
menciptakan e-modul terintegrasi konteks 
kejuruan yang dapat digunakan oleh guru SMK 
sebagai pedoman saat mengajar. Dengan 
demikian, proses pembelajaran diharapkan 
mampu mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi yang baik bagi sekolah 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia 
di SMK.  
4) Bagi peserta didik 
Penelitian ini diharapkan mampu 
menciptakan e-modul yang dapat membantu 
peserta didik SMK dalam meningkatkan minat 
peserta didik dalam pembelajaran kimia. 
Sehingga dengan mudah peserta didik untuk 
memahami materi kimia dan memperluas 
pengetahuannya pada pokok bahasan kimia 
minyak bumi, sesuai dengan konteks kejuruan 




D. Spesifikasi Produk 
Produk penelitian yang dikembangkan berupa e-
modul kimia berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) 
terintegrasi konteks kejuruan, adapun spesifikasinya 
sebagai berikut : 
1. Produk yang dikembangkan berupa e-modul kimia 
berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) 
terintegrasi konteks kejuruan yang dapat digunakan 
sebagai media belajar bagi peserta didik SMK kelas X.  
2. E-modul terintegrasi konteks kejuruan yang dimaksud 
adalah e-modul yang disusun berdasarkan integrasi 
antara kompetensi inti dan kompetensi dasar (KI-KD) 
kimia SMK/MAK Kurikulum 2013 edisi revisi 2017 
berdasarkan Keputusan Dirjen Pendidikan Dasar dan 
Menengah No. 464/D.D5/KR/2018 dengan (KI-KD) 
mata pelajaran kejuruan teknik kendaraan ringan. 
3. Program yang digunakan dalam penyusunan e-modul 
kimia adalah Microsoft Word 2013, Corel Draw X3, 
Chem Draw Pro 15.0 dan Pubhtml5 (flip book maker). 
4. Modul pembelajaran kimia ini berupa elektronik modul 
yang bisa diakses melalui media internet. 
5. E-modul pembelajaran kimia ini mencakup materi 
minyak bumi yang dikaitkan dengan permasalahan 




6. Sistematika modul meliputi : 
a. Halaman sampul modul 
b. Kata pengantar 
c. Daftar Isi 
d. Daftar gambar 
e. Daftar tabel 
f. Pendahuluan yang meliputi  
1) Teknis penggunaan modul 
2) Kompetensi inti  
3) Kompetensi dasar 
4) Tujuan pembelajaran 
5) Karakter yang diharapkan 
6) Karakteristik modul 
7) Peta konsep 
g. Isi buku berisi komponen-komponen berikut. 
1) Pengantar materi 
2) Materi minyak bumi 
3) Latihan soal dan soal pengayaan 
4) Info kimia 
5) Link internet 
6) Kegiatan praktikum 
h. Ringkasan materi 
i. Kolom refleksi 




k. Kunci jawaban 
l. Glosarium 
m. Catatan 
n. Daftar Pustaka 
E. Asumsi Pengembangan 
1. E-modul pembelajaran ini hanya berisi materi pokok 
minyak bumi yang didasarkan pada standar kurikulum 
2013 revisi. 
2. Penelitian ini akan menggunakan model penelitian dan 
pengembangan model ADDIE. Model pengembangan 
terdiri dari empat tahap utama, yaitu Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation.  
3. Validator materi dan media memiliki pengalaman dan 
kompeten tentang ilmu kimia khususnya materi kimia 
minyak bumi terkait dalam bidang otomotif atau dosen 
kimia yang memiliki pengetahuan di bidang media 
pembelajaran dan memahami standar kualitas modul 
pembelajaran kimia yang baik, sehingga dapat 
memberikan masukan terhadap e-modul pembelajaran 
kimia yang disusun. 
4. Butir-butir penilaian dalam angket validasi 





5. Validasi yang dilakukan mencerminkan keadaan 
sebenar-benarnya dan tanpa rekayasa, paksaan atau 





LANDASAN TEORI  
A. Deskripsi Teori 
1. Sumber Belajar 
Sumber belajar merupakan segala macam sumber 
yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) yang 
memudahkan terjadinya proses belajar (Rohani, 2014). 
Selain itu, Yara (2010) mendefinisikan bahwa: 
“Availability of teaching/learning resource enhances 
the effectiveness of schools as there are basic thing 
that can bring about good academic performance in 
student”. (Yara & Otieno, 2010).  
Adanya pengajaran atau sumber belajar dapat 
meningkatkan efektivitas sekolah dikarenakan dapat 
meningkatkan prestasi akademik dari peserta didik.  
Sumber belajar adalah pesan, orang, bahan, alat, 
teknik, dan latar yang dimanfaatkan peserta didik 
sebagai sumber untuk meningkatkan kualitas kegiatan 
belajar peserta didik (Supriadi, 2015). Berdasarkan 
uraian diatas, maka pengertian sumber belajar adalah 
segala sesuatu yang digunakan untuk memfasilitasi 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
2. Bahan Ajar 




belajar, yakni segala bentuk bahan yang digunakan guru 
untuk membantu melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar (Depdiknas, 2008). Keberadaan bahan ajar 
sangat penting dalam menunjang keberhasilan 
pembelajaran kimia. Bahan ajar dapat memadukan 
antara pengalaman dan pengetahuan peserta didik 
(Toharudin, Hendrawati & Rustaman, 2011). 
Bahan ajar disusun menggunakan bahan-bahan 
dari berbagai sumber seperti buku, orang (pendidik 
atau narasumber), lingkungan, dan lain sebagainnya. 
Jadi untuk menyusun sebuah bahan ajar, dibutuhkan 
adanya sumber bahan ajar (Prastowo, 2015). 
Berbagai sumber bahan ajar menurut Toharudin, 
Hendrawati & Rustaman (2011) adalah sebagai berikut.  
a. Buku Teks 
b. Laporan Hasil Penelitian 
c. Jurnal (Penerbit Hasil Penelitian dan Pemikiran 
Ilmiah) 
d. Pakar Bidang Studi 
e. Profesional 
f. Buku Kurikulum 






i. Media Audiovisual (TV, Video, VCD, Kaset Audio) 
j. Lingkungan (Alam, Sosial, Seni Budaya, Teknik, 
Industri, Ekonomi) 
3. Modul  
a. Pengertian Modul  
Modul merupakan bahan ajar yang disusun 
secara khusus agar dapat dipelajari secara mandiri 
oleh peserta didik dalam pembelajaran. Salah satu 
media yang cukup berkembang dalam sejarah 
pendidikan di Indonesia adalah modul. Bahkan 
media pembelajaran ini masih tetap digunakan 
hingga saat ini (Lestari, 2013).  
Modul merupakan salah satu bahan ajar yang 
dirancang secara utuh dan sistematis, di dalamnya 
memuat seperangkat pembelajaran yang terencana 
dan didesain untuk membantu peserta didik 
menguasai tujuan belajar yang spesifik (Daryanto, 
2013). Selain itu modul juga dapat berfungsi sebagai 
pengganti peran guru dalam pembelajaran karena 
pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik. 
Dalam pembelajaran guru tidak lagi mendominasi 
melainkan hanya sebagai fasilitator (Depdiknas, 
2008). 




dilakukan pengembangan sumber belajar mandiri 
yang memiliki daya tarik untuk peserta didik, 
sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri 
sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing. 
b. Fungsi Modul 
Penyusunan modul memiliki peranan penting 
dalam pembelajaran. Peranan penting ini meliputi 
fungsi dan tujuan dari modul. Menurut Prastowo 
(2015) sebagai salah satu bahan ajar, modul memliki 
fungsi sebagai berikut : 
1) Bahan ajar mandiri 
Modul dapat digunakan sebagai bahan ajar 
mandiri, yakni peserta didik dapat meningkatkan 
kemampuan belajar tanpa adanya dampingan 
orang lain.  
2) Pengganti fungsi guru 
Modul dapat berfungsi sebagai pengganti peran 
guru dalam artian bahwa modul sebagai bahan 
ajar yang mampu menjelaskan materi 
pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami 
dengan sendirinya oleh peserta didik tanpa harus 
dijelaskan oleh guru. 
3) Sebagai alat evaluasi 




menilai sendiri tingkat penguasaan peserta didik 
terhadap materi yang telah dipelajari. Dengan 
demikian, modul berfungsi sebagai alat untuk 
evaluasi. 
4) Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik 
Modul mengandung materi yang dapat dipelajari 
oleh peserta didik sehingga dapat dijadikan 
sebagai bahan rujukan bagi peserta didik.  
Adapun tujuan penyusunan modul bagi 
peserta didik adalah Pertama, mempermudah 
peserta didik dalam mempelajari bahan ajar, 
sehingga mampu mencapai tujuan instruksional, 
menguasai pengetahuan, dan keterampilan atau 
kompetensi tertentu. Kedua, disajikan untuk peserta 
didik dengan beranggapan mereka dapat 
mempelajarinya secara individu atau mandiri. 
Ketiga, untuk membimbing dan mengarahkan 
peserta didik dalam proses belajar, termasuk proses 
diklat. Keempat, dapat meningkatkan kesiapan 
peseta didik untuk belajar secara lebih terarah dan 
terprogram sehingga proses belajar menjadi lebih 
efektif dan efisien (Purwanto, 2007).  
c. Karakteristik Modul 




menigkatkan motivasi belajar maka pengembangan 
modul perlu memperhatikan karakteristik yang 
diperlukan sebagai modul yaitu sebagai berikut 
(Daryanto, 2013):  
1) Self instruction 
Self instruction adalah merupakan 
karakteristik yang terpenting dalam sebuah modul, 
dengan karakteristik ini maka peserta didik dapat 
belajar secara mandiri dan tidak bergantung kepada 
pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instruction, 
maka modul harus: 
a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas 
b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas 
dalam unit-unit kegiatan secara spesifik 
sehingga mudah dipelajari secara tuntas 
c) Tersedia soal-soal latihan dan ilustrasi yang 
mendukung 
d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan 
sejenisnya untuk mengukur penguasaan 
materi peserta didik 
e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan 
terkait dengan konteks kegiatan dan 
lingkungan peserta didik 





g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran 
h) Terdapat instrumen penilaian yang 
memungkinkan peserta didik melakukan 
penilaian mandiri (self assessment) 
i) Terdapat umpan balik terkait penilaian 
peserta didik sehingga mampu mengetahui 
tingkat penguasaan materi peserta didik 
j) Terdapat informasi tentang referensi yang 
mendukung pembelajaran 
2) Self Contained 
Modul dapat dikatakan self contained jika 
seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan 
tercantum dalam modul tersebut secara utuh. 
Sehingga materi dapat dipelajari dengan tuntas oleh 
peserta didik.  
3) Berdiri Sendiri (Stand Alone) 
Modul yang memiliki katakteristik stand alone 
adalah modul yang tidak memerlukan bahan ajar 
lain. Jadi jika suatu modul digunakan oleh peserta 
didik namun peserta didik masih bergantung dengan 
bahan ajar, atau media lainnya, maka modul tersebut 






Perkembangan IPTEK selalu berpengaruh 
terhadap media pembelajaran. Sehingga dalam 
perkembangannya modul dituntut untuk memiliki 
daya adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan 
IPTEK. 
5) Bersahabat/Akrab (User Friendly) 
Modul dikatakan memiliki karakteristik 
seperti ini jika modul yang ditampil bersifat 
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, 
termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, 
mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan 
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta 
menggunakan istilah yang umum digunakan 
merupakan salah satu bentuk user friendly. 
d. Kriteria Modul yang baik 
Modul adalah bahan ajar yang digunakan 
sebagai rujukan standar pada mata pelajaran 
tertentu. Untuk membuat modul yang baik, ada 
beberapa kriteria yang harus terpenuhi, yaitu: 
1) Akurat (Akurasi) 
Keakurasian dapat dilihat dari aspek 
kecermatan penyajian, benar memaparkan hasil 




2) Sesuai (Relevansi) 
Relevansi yaitu menggambarkan adanya 
kesesuaian materi, tugas, contoh penjelasan, latihan 
dan soal, kelengkapan uraian, ilustrasi dengan 
kompetensi yang harus dikuasai oleh pembaca. 
3) Komunikatif 
Komunikatif artinya bahasanya jelas sehingga 
isinya mudah dipahami pembaca.  
4) Lengkap dan Sistematis 
Buku ajar yang baik menyebutkan kompetensi 
yang harus dikuasai pembaca, memberi manfaat 
pentingnya penguasaan kompetensi bagi kehidupan 
pembaca, menyajikan daftar isi dan daftar pustaka, 
uraian sistematis dari sederhana ke kompleks, dari 
lokal ke global. 
5) Berorientasi pada student centered 
Berorientasi pada student centered yaitu 
mampu merangsang peserta didik membangun 
pengetahuannya sendiri, menyemangati peserta 
didik belajar berkelompok 
6) Berpihak pada ideologi bangsa dan negara 
Untuk keperluan pendidikan Indonesia, maka 
modul yang baik harus mendukung ketaqwaan 




pertumbuhan nilai kemanusiaan, mendukung 
kesadaran akan kemajemukan masyarakat, 
mendukung tumbuhnya rasa nasionalisme, 
mendukung tumbuhnya kesadaran hukum, dan 
mendukung cara berpikir logis. 
7) Terbaca 
Buku ajar yang keterbacaannya tinggi 
mengandung panjang kalimat dan struktur kalimat 
sesuai pemahaman pembaca (Akbar, 2013).  
4. E-Modul 
Semenjak wabah COVID-19 mewabah di 
Indonesia sejak awal Maret hingga saat ini September 
2020, pemerintah daerah mengeluarkan kebijakan 
untuk menutup sekolah, perguruan tinggi dan 
universitas sebagai upaya untuk mencegah penularan 
virus corona. Selama masa pandemi COVID-19 
pembelajaran jarak jauh atau online menjadi solusi di 
berbagai jenjang pendidikan. Guru sebagai elemen 
penting dalam pengajaran, diharuskan melakukan 
perubahan besar-besaran dari pembelajaran tatap 
muka menjadi pembelajaran online atau pembelajaran 
jarak jauh (Bao, 2020).  
Pembelajaran online didefinisikan sebagai 




komunikasi teks, perangkat lunak yang dijadikan 
sebagai bahan untuk transfer pengetahuan (Basilaia 
dan Kvavadze, 2020). Ditengah-tengah adanya wabah 
COVID-19 ini, teknologi internet memiliki peranan yang 
cukup penting untuk mewujudkan sistem belajar yang 
inovatif dan modern sebagai upaya mencegah 
penularan virus corona selain itu juga untuk 
mewujudkan kemajuan teknologi pendidikan. Salah 
satu solusinya yaitu menggunakan bahan ajar berupa e-
modul.  
E-modul adalah modul yang ditransformasikan 
penyajiannya dalam bentuk elektronik. Menurut 
Hamzah (2017)  
“E-module is a learning material that are 
systematically designed based on a particular 
curriculum and packaged in a certain time unit which 
displayed with electronic devices such as computer or 
android”  
E-modul adalah materi pembelajaran yang dirancang 
secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan 
dikemas dalam satuan waktu tertentu yang ditampilkan 
dengan perangkat elektronik seperti komputer atau 
android. Hal ini sejalan dengan pendapat Suarsana 




menampilkan gambar, video, audio, foto, animasi, kuis 
yang bersifat interaktif sehingga tercipta pembelajaran 
yang aktif.  
E-modul dapat dilihat dengan menggunakan 
Pubhtml5. Pubhtml5 adalah sebuah aplikasi flip book 
berbasis web yang berguna membuat aplikasi buku 
elektronik. Sedangkan buku elektronik adalah buku 
yang dapat kita baca melalui alat elektronik. Adapun 
keunggulan dari aplikasi web ini adalah (1) mampu 
memberikan efek flip, yaitu membuka atau membalik 
lembar demi lembar halaman buku sehingga terkesan 
seperti membaca buku sungguhan; (2) pembuatan buku 
elektronik dengan aplikasi web ini sangat mudah; (3) e-
book yang dihasilkan tidak hanya berupa buku pada 
umumnya, tapi dapat dilengkapi dengan gambar, suara, 
dan video; (4) produk yang kita hasilkan dapat 
dipublikasikan dalam bentuk HTML untuk 
dipublikasikan melalui website (Asmi, Surbakti & 
Hudaidah, 2018). Selain itu peserta didik akan lebih 
tertarik untuk belajar karena di dalamnya memuat 
tampilan-tampilan yang lebih menarik sehingga 
prestasi belajar peserta didik lebih meningkat.  
5. Pembelajaran kimia di SMK 




tersusun dari manusia, material, fasilitas, perlengkapan, 
& prosedur, yang saling mempengaruhi dalam 
mencapai tujuan pembelajaran (Oemar Hamalik, 2008). 
Agar pembelajaran berjalan secara terprogram dan 
terencana sebagaimana tertuang dalam desain 
pembelajaran maka guru perlu menyusun bahan ajar 
sesuai kebutuhan peserta didiknya, dan memahami 
betul hakikat materi yang akan diajarkannya sebagai 
sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi peserta 
didik (Asliyani, Rusdi & Asrial, 2014).  
Ilmu kimia juga tidak hanya mempelajari sifat zat, 
tetapi berusaha mencari prinsip yang mengatur sifat-
sifat materi tersebut serta merumuskan materi untuk 
menerangkan mengapa hal itu terjadi (Purba dalam 
(Hasanah & Ahmadi, 2006). Kimia termasuk mata 
pelajaran dalam rumpun sains yang bertujuan agar 
peserta didik mampu menguasai konsep-konsep kimia 
dan mampu menerapkan konsep kimia tersebut untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 
secara ilmiah (Asliyani, Rusdi, & Asrial., 2014). Belajar 
kimia bertujuan untuk dapat memahami peristiwa alam 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, mengetahui 
hakekat materi serta perubahannya, menanamkan 




mengajukan gagasan, dan memupuk ketekunan serta 
ketelitian bekerja (Ahmadi dan Khery, 2013). 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut bisa 
disimpulkan bahwa pembelajaran kimia merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh guru atau tenaga pengajar 
dengan bahan ajar materi kimia dan dilaksanakan 
dengan menarik sehingga murid memperoleh berbagai 
pengalaman di bidang kimia. Pembelajaran kimia 
dilakukan dengan memberikan metode pembelajaran 
yang tepat untuk tiap-tiap materi. Hal ini dikarenakan 
pada tiap-tiap materi dalam kimia memiliki 
karakteristik tersendiri. 
6. Contextual Teaching Learning (CTL)  
Pembelajaran merupakan proses yang melibatkan 
pendidik, peserta didik dan sumber belajar dalam 
lingkungan belajar (UU No.20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas). Menurut Kokom Komalasari (2011) dalam 
bukunya Pembelajaran Kontekstual menjelaskan bahwa 
pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar 
mengajar yang dapat membantu pendidik untuk 
mengaitkan antara materi dengan situasi dunia nyata 
peserta didik sehingga peserta didik terdorong untuk 
mengaitkan hubungan pengetahuan yang dimilikinya 




Pembelajaran kontekstual memungkinkan 
peserta didik untuk menghubungkan peserta didik 
untuk menghubungkan materi dengan konteks 
kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna. 
Pembelajaran kontekstual mengaitkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan baik dalam 
lingkungan, sekolah, maupun masyarakat untuk 
menemukan makna materi tersebut bagi kehidupan.  
Prinsip atau komponen utama pada pembelajaran 
kontekstual menurut Ditjen Dikdasmen, yaitu: 
a) Konstruktivisme (constructivism) yaitu peserta didik 
didorong untuk dapat mengkontruksi 
pengetahuannya melalui proses pengamatan dan 
pengalaman. 
b) Menemukan (inquiry) yaitu pengetahuan dari 
ketrampilan yang diperoleh peserta didik bukan 
hasil mengingat seperangkat fakta-fakta namun hasil 
dari menemukan sendiri. 
c) Bertanya (questioning) yaitu menggali informasi, 
menginformasikan apa yang sudah diketahui dan 
mengarah perhatian pada aspek yang belum 
diketahuinya.  
d) Masyarakat belajar (learning community) hasil 





e) Pemodelan (modeling) yaitu proses pembelajaran 
dengan memeragakan sesuatu sebagai contoh yang 
dapat ditiru oleh setiap peserta didik. 
f) Refleksi (reflection) yaitu pengalaman yang telah 
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan 
kembali kejadian 
g) Penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) 
yaitu proses yang dilakukan guru untuk 
mengumpulkan informasi tentang perkembangan 
belajar yang dilakukan peserta didik (Riyanto, 2009).  
Dengan demikian, untuk membantu peserta didik 
dalam menghubungkan dengan konteks sehari-hari 
dibutuhkan pembelajaran kontekstual dan strateginya 
yang dapat membuat peserta didik secara langsung 
berperan aktif di dalamnya. 
7. Minyak bumi untuk SMK teknik kendaraan ringan 
Minyak bumi merupakan salah satu materi yang 
diajarkan dalam mata pelajaran kimia. Pada 
Permendikbud No. 60 Tahun 2014 tentang kurikulum 
di SMK, materi minyak bumi dipelajari dikelas XI dan 
pada KD 3.10 berbunyi Menganalisis proses teknik 
pemisahan fraksi-fraksi minyak bumi serta 




Mempresentasikan proses teknik pemisahan fraksi-
fraksi minyak bumi serta kegunaannya. Adapun silabus 
kimia SMK kurikulum 2013 revisi terdapat pada 
Lampiran 1. 
a. Proses Pembentukan Minyak Bumi 
Petro-leum dari bahasa Latin petrus artinya 
batu dan oleum artinya minyak. Minyak bumi 
(petroleum) atau minyak mentah (crude oil) telah 
ditemukan sejak dahulu. Minyak bumi dan gas alam 
Minyak bumi dan gas alam berasal dari jasad renik 
lautan, tumbuhan dan hewan yang mati sekitar 150 
juta tahun yang lalu. Hal ini didasarkan pada 
kesamaan unsur-unsur yang terdapat dalam bahan 
tersebut dengan unsur-unsur yang terdapat pada 
makhluk hidup (Simanzhenkov dan Idem, 2003) 
Proses pembentukan minyak bumi dan gas ini 
membutuhkan waktu yang sangat lama. Bahkan 
sepanjang umur kita pun belum cukup untuk 
membentuk minyak bumi dan gas. Para arkeolog 
memperkirakan bahwa minyak bumi sudah 
ditemukan dan digunakan sekitar 5000-6000 tahun 
sebelum masehi. Namun industri minyak bumi baru 
muncul setelah Drake berhasil mengeluarkan 




pada tahun 1859 di Titusville, Pennsylvania 
(Hardjono, 2007).  
Pembentukan minyak bumi dimulai dari Sisa-
sisa organisme tersebut mengendap di dasar lautan, 
kemudian ditutupi oleh lumpur. Lapisan lumpur 
tersebut lambat laun berubah menjadi batuan 
karena pengaruh tekanan lapisan di atasnya. 
Sementara itu, dengan meningkatnya tekanan dan 
suhu, bakteri anaerob menguraikan sisa-sisa jasad 
renik tersebut dan mengubahnya menjadi minyak 
bumi dan gas alam. Massa jenis (densitas) air lebih 
besar dibandingkan dengan minyak bumi dan gas 
alam sehingga minyak akan terdorong dan terapung. 
Minyak yang terapung ini akan mencari tempat yang 
lebih baik untuk berhenti dan akhirnya akan masuk 
ke dalam batuan sedimen yang berpori. Hal ini 
menjelaskan mengapa minyak bumi juga disebut 
petroleum. (Simanzhenkov dan Idem, 2003).  
b. Komponen Minyak Bumi 
Minyak dan gas bumi terdiri dari senyawa 
kompleks yang unsur utamanya adalah karbon (C) 
dan unsur hidrogen (H). Secara sederhana senyawa 
ini dapat ditulis dengan rumus kimia CxHy sehingga 




Komponen utama dari minyak bumi salah satunya 
adalah alkana. Alkana yang terdapat dalam minyak 
bumi ini diantaranya propana dan butana, keduanya 
dapat diekstraksi sebagai gas dan dijual sebagai gas 
minyak bumi yang dicairkan (liquefied petroleum 
gas, LPG, elpiji) (Petrucci et al., 2011).  
Minyak bumi merupakan campuran yang 
kompleks dari hidrokarbon dan senyawa karbon 
lainnya. Minyak bumi memiliki campuran senyawa 
hidrokarbon sebanyak 50-98% berat, sisanya terdiri 
atas zat-zat organik yang mengandung belerang, 
oksigen, dan nitrogen serta senyawa-senyawa 
anorganik seperti vanadium, nikel, natrium, besi, 
aluminium, kalsium, dan magnesium. Secara umum, 
komposisi minyak bumi terdiri dari Karbon (C) 84–
87%, Hidrogen (H) 11–14%, Sulfur (S) 0–3%, 
Nitrogen (N) 0–1%, Oksigen (O) 0–2%. Disamping 
itu, dalam minyak bumi juga terdapat senyawa 
nonhidrokarbon dan senyawa logam lain yang 
terdapat dalam jumlah yang relatif sedikit dan 
terikat sebagai senyawa-senyawa organik (Hardjono, 
2007).  
Walaupun senyawa hidrokarbon yang 




jumlahnya, namun senyawa tersebut dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga golongan senyawa 
hidrokarbon, yaitu senyawa parafin, naftena, dan 
aromatik. Senyawa parafin merupakan kelompok 
senyawa hidrokarbon jenuh berantai lurus (alkana) 
dengan rumus molekul CnH2n+2. Contoh senyawa 
parafin diantaranya adalah metana (CH4), etana 
(C2H6), butana (C4H10), pentana (C5H12), dan oktana 
(C8H18), sedangkan naftena merupakan senyawa 
hidrokarbon jenuh yang membentuk struktur cincin 
dengan rumus molekul CnH2n. Senyawa hidrokarbon 
naftena yang terdapat dalam minyak bumi ialah 
siklopentana (C5H10), dan sikloheksana (C6H12) 
(Purwono & Murachman, 2012). seperti ditunjukkan 








Gambar 2. 1 Struktur siklopentana dan 
sikloheksana 




senyawa hidrokarbon tidak jenuh, yang berintikan 
atom-atom karbon yang membentuk cincin benzen 
sehingga senyawa ini mempunyai sifat kimia sangat 
reaktif. Contohnya benzen (C6H6), metilbenzen 
(C7H8), dan naftalena (C10H8). 
Senyawa hidrokarbon aromatik yang paling 
sederhana adalah benzena. Atom hidrogen dalam 
senyawa hidrokarbon aromatik dapat disubtitusikan 
dengan senyawa hidrokarbon aromatik yang lainnya 
sehingga membentuk senyawa hidrokarbon 
poliaromatik seperti naftalena dan antrasena, 
terutama dalam fraksi beratnya (Wauquier, 1995). 






Gambar 2. 2 Struktur benzena, naftalena dan 
antrasena 
Selain senyawa-senyawa yang tersusun dari 
atom-atom karbon dan hidrogen, di dalam minyak 
bumi ditemukan juga senyawa nonhidrokarbon 
seperti belerang, nitrogen, oksigen, yang terikat pada 
rantai atau cincin hidrokarbon. Unsur-unsur 
tersebut umumnya tidak dikehendaki berada di 
dalam produk-produk pengilangan minyak bumi, 
sehingga keberadaannya akan sangat mempengaruhi 
langkah-langkah pengolahan minyak bumi 
(Hardjono, 2007).  
Selain senyawa hidrokarbon dan 




terdapat senyawa logam walaupun jumlahnya relatif 
lebih sedikit dibandingkan dengan senyawa lainnya. 
Minyak bumi biasanya mengandung 0,01-0,04% 
senyawa logam. Kandungan logam yang paling tinggi 
biasanya vanadium, nikel dan natrium. Vanadium 
dan nikel merupakan racun bagi katalis-katalis 
pengolahan minyak bumi dan dapat menimbulkan 
masalah jika terbawa dalam produk hasil 
pengolahan. Logam-logam berat seperti vanadium, 
nikel dan tembaga di dalam minyak bumi umumnya 
terdapat sebagai senyawa kompleks parafin 
(Simanzhenkov dan Idem, 2003).  
Belerang terdapat dalam bentuk hidrogen 
sulfida (H2S), belerang bebas (S), merkaptan (RSH, 
dengan R=gugus alkil), sulfida (R-S-R’), disulfida (R-
S-S-R’) dan tiofen (sulfida siklik). Kadar nitrogen 
dalam minyak bumi umumnya rendah, yaitu sekitar 
0,1%-2%. Minyak yang mempunyai kadar belerang 
yang tinggi biasanya juga memiliki kadar nitrogen 
yang tinggi. Senyawa-senyawa nitrogen dibagi 
menjadi zat-zat yang bersifat basa seperti 3-
metilpiridin (C6H7N) dan kuinolin (C9H7N) serta zat-
zat yang tidak bersifat basa seperti pirol (C4H5N), 




biasanya terikat dalam gugus karboksilat dalam 
asam-asam naftenat (2,2,6trimetilsikloheksan 
karboksilat, C10H18O2) dan asam-asam lemak 
(alkanoat), gugus hidroksi fenolik dan gugus keton. 
Kadar oksigen dalam minyak bumi juga setara 
dengan senyawa nitrogen yaitu sekitar 0,1% sampai 
2%. 
c. Fraksinasi Minyak Bumi 
Minyak bumi mentah mengandung berbagai 
macam hidrokarbon. Senyawa hidrokarbon yang 
menyusun minyak bumi memiliki aton C1 sampai 
C50. Titik didih hidrokarbon meningkat seiring 
bertambahnya jumlah atom C yang berada di dalam 
molekulnya. Pengolahan minyak bumi yang secara 
umum digunakan adalah destilasi bertingkat yang 
mengolah minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya 
yang didasarkan pada perbedaan titik didih dan 
produk yang diinginkan (Purwono dan Murachman, 
2012).  
Fraksi-fraksi yang ada didalam minyak bumi 
dipisahkan dengan menggunakan alat destilasi 
fraksionasi. Fraksi-fraksi ini diperoleh dari minyak 
bumi terkait dengan sifat fisisnya seperti titik didih 




hasil dari destilasi minyak bumi sebagai berikut. 
1) Bensin 
Bensin merupakan hasil dari fraksinasi minyak 
bumi yang berupa campuran kompleks yang 
terutama terdiri dari senyawa-senyawa 
hidrokarbon, yang memiliki daerah titik didih sekitar 
70-1400C dan digunakan sebagai bahan bakar mesin 
motor. Bensin adalah salah satu jenis bahan bakar 
minyak yang dimaksudkan untuk kendaraan 
bermotor roda dua, tiga, atau empat. Di Indonesia 
tersedia 4 jenis bensin, yaitu premium, pertalite, 
pertamax, dan pertamax plus (Hardjono, 2007).  
Senyawa yang paling banyak terdapat dalam 
bensin adalah isooktana dan heptana. Faktor utama 
yang menunjukkan bahwa bensin bekerja secara 
optimal didalam mesin kendaraan adalah dengan 
karakteristik anti ketukan. Bensin memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda dalam menahan 
ketukan. Tahanan terhadap ketukan ini disebut 
dengan kualitas anti ketuk dan diukur dengan angka 
oktan. Angka oktan sendiri ditentukan oleh 







Solar adalah hasil dari pemanasan minyak 
bumi antara 250-3400C, dan merupakan bahan 
bakar mesin diesel. Bahan bakar mesin diesel 
sebagian besar terdiri dari senyawa hidrokarbon 
dan senyawa nonhidrokarbon. Senyawa hidrokarbon 
yang dapat ditemukan dalam bahan bakar diesel 
antara lain parafinik, naftenik, olefin dan aromatik. 
Adapun untuk senyawa nonhidrokarbon terdiri dari 
senyawa yang mengandung unsur non logam, yaitu 
S, N, O dan unsur logam seperti vanadium, nikel dan 
besi (Hardjono, 2007).  
Kualitas minyak solar dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, namun faktor yang paling besar 
yaitu bilangan cetan. Angka cetan adalah tolak ukur 
kemudahan menyala atau terbakarnya suatu bahan 
bakar di dalam mesin diesel. Skala untuk angka cetan 
biasanya menggunakan referensi berupa campuran 
antara normal cetan atau n-heksadekana (C16H34) 
yang mempunyai kelambatan penyalaan pendek 
dengan heptametilnonana yang merupakan isomer 
dari cetan dan mempunyai kelambatan penyalaan 





3) Minyak Pelumas 
Minyak pelumas adalah fraksi minyak bumi 
yang mempunyai daerah titik didih cukup tinggi, 
yaitu sekitar 3500C ke atas. Minyak pelumas terdiri 
dari senyawa-senyawa hidrokarbon parafin, naftena, 
aromatik dan sejumlah kecil senyawa organik yang 
mengandung oksigen dan belerang (Purwono & 
Murachman, 2012). Secara umum fungsi pelumas 
sebagai berikut. 
a) Memisahkan dua permukaan yang bergesekan 
b) Mengurangi keausan permukaan yang 
bergesekan 
c) Membuang panas yang terjadi 
d) Memberi perlindungan terhadap timbulnya karat 
e) Memberi perlindungan bantalan terhadap 
kotoran 
f) Membuang kotoran-kotoran yang terjadi 
g) Memperpanjang umur dari elemen-elemen yang 
bergesekan 
Berdasarkan Kepres RI No. 21 Tahun 2001, 
pelumas adalah minyak lumas dan gemuk lumas 
yang berasal dari minyak bumi, bahan sintetik, 
pelumas bekas dan bahan lainnya yang tujuan 




lainnya. (Putri, 2018) 
B. Kajian Pustaka  
Pengembangan modul kimia terintegrasi konteks 
kejuruan sebelumnya telah dilakukan oleh Ulfa Rahmawati 
Putri (2018). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
penggunaan modul kimia terintegrasi konteks kejuruan 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran kimia. 
Namun dalam modul kimia terintegrasi konteks kejuruan 
yang dikembangkan ini belum menekankan pada 
penerapan konsep Contextual Teaching Learning (CTL).  
Penerapan pendekatan Contextual Teaching Learning 
(CTL) pada pembelajaran kimia telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Salah satunya penelitian yang dilakukan 
oleh Yeni Sulistiyani (2015) Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan menunjukan bahwa penerapan Contextual 
Teaching Learning (CTL) pada pengembangan blog yang 
telah dikembangkan dapat meningkatkan aktivitas dan 
motivasi belajar peserta didik. Blog pembelajaran yang 
telah dikembangkan mempunyai kategori sangat tinggi 
atau sangat efektif berdasarkan hasil belajar peserta didik 
yang meliputi kognitif sebesar 80,04%, afektif sebesar 85,8 
%, psikomotorik sebesar 84%, dan tanggapan peserta 
didik sebesar 85,83 %. (Sulistiyani, 2015) 
Selain itu pengembangan bahan ajar kimia SMK yang 




penggunaan bahan ajar yang dikembangkan efektif dan 
efisien yang diperoleh dari informasi data angket yang 
telah ditafsirkan dalam bentuk uraian/kalimat. Sehingga 
mampu menumbuhkan sikap positif peserta didik seperti 
minat, partisipasi serta berhubungan dengan bidang 
keahlian. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
Febrianto et al., (2018) mengenai pengembangan bahan 
ajar terintegrasi konteks kejuruan menggunakan metode 
“exploratory mixed method” (kualitatif, pengembangan, 
kuantitatif dan interpretasi) dengan kelayakan bahan ajar 
menurut ahli pembelajaran kimia, guru, dan tanggapan 
peserta didik termasuk dalam kategori sangat baik (SB). 
Dalam bahan ajar terintegrasi konteks kejuruan yang 
dikembangkan menekankan pada penerapan konsep 
Contextual Teaching Learning.  
Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, peneliti mengembangkan suatu bahan ajar 
berupa modul pembelajaran kimia berbasis Contextual 
Teaching Learning (CTL) pada materi minyak bumi 
terintegrasi konteks kejuruan teknik kendaraan ringan. 
Dasar dari penyusunan instrumen ini dikarenakan belum 
adanya modul terintegrasi konteks kejuruan di SMK Palapa 
Semarang. Dengan pengembangan bahan ajar ini 




C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kenyataan yang ditemukan dilapangan 
melalui wawancara, penyebaran angket kebutuhan dan 
gaya belajar untuk peserta didik di kelas X TKR di SMK 
Palapa Semarang diperoleh hasil bahwa buku pegangan 
yang digunakan adalah buku kimia yang kurang menarik 
untuk dipelajari. Selain itu buku kimia yang digunakan 
selama ini adalah buku untuk SMA secara umum. Hasil dari 
penyebaran angket gaya belajar yaitu peserta didik 
menyukai belajar mandiri dengan gaya belajar visual. Hal 
itulah yang melatarbelakangi peneliti untuk 
mengembangkan bahan ajar berupa modul pembelajaran 
kimia.  
Penerapan pendekatan Contekstual Teaching 
Learning (CTL) ini dipilih karena beberapa faktor yang 
dihasilkan dari wawancara dan penyebaran angket 
kebutuhan peserta didik. Peserta didik tidak bisa 
menggunakan konsep yang dipelajari dalam kehidupan 
nyata. Sehingga perlu adanya pendekatan Contekstual 
Teaching Learning (CTL) untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Selain itu, Kurikulum yang diajarkan di SMK 
selama ini belum sepenuhnya adaptif dengan materi 
jurusan sehingga perlu adanya aplikasi kimia yang 
berhubungan dengan jurusan yang peserta didik pilih yang 




Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini 
diuraikan secara ringkas dan dapat dilihat melalui bagan 






















































































Peserta didik tidak bisa menggunakan konsep 


























Pengembangan modul kimia online berbasis 
Contextual Teaching and learning (CTL) 
terintegrasi konteks kejuruan teknik 
kendaraan ringan pada materi minyak bumi.  






A. Model Pengembangan 
Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis 
penelitian pengembangan yang dalam pendidikan dikenal 
dengan Research and Development (R&D). Metode 
penelitian dan pengembangan merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation) yang dikembangkan oleh 
Dick and Carry (1996). Langkah-langkah yang ditempuh 
dalam penelitian ini disajikan dalam Gambar 3.1.  
 




Pada penelitian ini tahap implementation atau 
pengaplikasian tidak dilaksanakan dengan pertimbangan 
adanya keterbatasan waktu. Tahap pengembangan dalam 
penelitian ini dibatasi sampai tahap development. Pada 
penelitian ini tahap development dilakukan hanya sampai 
pada tahap validator ahli dan tidak dilakukan uji coba 
kelas kecil. Pada penelitian ini akan dikembangan dan 
dihasilkan suatu produk berupa berupa modul berbasis 
contextual teaching learning terintegrasi konteks kejuruan 
teknik kendaraan ringan pada materi minyak bumi untuk 
SMK kelas X.  
B. Prosedur Pengembangan 
Pemilihan model pengembangan ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation) 
didasari atas pertimbangan bahwa model ini 
dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada 
landasan teoritis desain pembelajaran (Tegeh, Jampel, & 
Pujdawan, 2014). Selain itu, pemilihan model ADDIE 
karena model ini dalam setiap fasenya memberikan 
kesempatan untuk melakukan evaluasi dan revisi hingga 
menjadi produk yang valid dan reliabel. Amri (2013) 
mengemukakan bahwa model ADDIE dapat 
diklasifikasikan menjadi lima tahap pengembangan, yakni 
(1) analysis, (2) design, (3) development, (4) 




1. Tahap Analisis (Analysis) (Amri, 2013) 
Tahap analisis dilakukan untuk memperoleh 
informasi tentang kompetensi yang dtuhkan peserta 
didik. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik peserta didik yang akan digunakan 
sebagai media pembelajaran selanjutnya (Wibawa, 
Harimurti, Anistyasari, & Sumbawati, 2017). Tahap 
analisis ini dilakukan dengan menganalisis kebutuhan 
dan permasalahan peserta didik, menganalisis 
kurikulum, dan menganalisis karakteristik peserta didik 
(Pohan, Atmazaki, & Agustina, 2014). Data ini 
didapatkan melalui observasi, wawancara dan 
menyebar angket kepada peserta didik. Secara garis 
besar tahapan analisis yang dilakukan penulis adalah 
sebagai berikut.  
a. Analisis kebutuhan dan permasalahan peserta didik 
Analisis kebutuhan digunakan sebagai dasar 
penetapan masalah yang dihadapi peserta didik. 
Pada analisis kebutuhan akan diawali dengan 
menganalisis keadaan bahan ajar serta ketersediaan 
bahan ajar yang mendukung terlaksananya suatu 
pembelajaran. Kemudian mengidentifikasi bahan 
ajar yang telah digunakan peserta didik serta 




Selanjutnya mencari tahu kebutuhan bahan ajar 
yang diinginkan peserta didik. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam analisis kebutuhan ini 
menggunakan angket kebutuhan peserta didik dan 
wawancara dengan guru kimia. Hasil identifikasi 
akan digunakan sebagai dasar dalam pengembangan 
bahan ajar berupa modul. Tahap ini merupakan 
tahapan penting karena memastikan produk yang 
akan dikembangkan harus benar-benar penting dan 
dibutuhkan. 
b. Analisis kurikulum 
Analisis kurikulum digunakan untuk merinci 
isi materi secara garis besar, pelaksanaan 
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Sehingga 
dalam analisis ini akan dilakukan analisis kurikulum 
untuk menentukan tujuan pembelajaran atau 
indikator pencapaian hasil sesuai dengan kurikulum 
yang digunakan. Hal ini dilakukan agar 
pengembangan yang dilakukan dapat sesuai 
tuntutan kurikulum yang berlaku. Kemudian peneliti 
mengkaji KD untuk merumuskan indikator-indikator 






c. Analisis karakteristik peserta didik  
Analisis karakteristik peserta didik ini 
digunakan untuk mengetahui latar belakang, 
karakteristik dan pengetahuan awal peserta didik, 
serta dikaitkan dengan topik pembelajaran yang 
akan dikembangkan. Hal ini dilakukan agar 
pengembangan yang dilakukan sesuai dengan 
karakter peserta didik. Adapun teknik pengumpulan 
data untuk analisis peserta didik melalui angket dan 
wawancara. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap ini dilakukan perancangan modul 
pembelajaran kimia sesuai dengan hasil analisis yang 
telah dilakukan pada tahap analisis. Lalu ditentukan 
unsur-unsur yang diperlukan dalam pengembangan 
modul berbasis Contextual Teaching Learning untuk 
peserta didik. Sehingga berguna untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran kimia, karena ilmu kimia yang 
dipelajari langsung dapat diterapkan di bidang teknik 
otomotif. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
dalam mengembangkan rancangan modul adalah 






a. Penyusunan dan penulisan draft modul 
Penyusunan dan penulisan draft modul 
bertujuan menyediakan susunan draft suatu modul 
sesuai dengan kompetensi atau sub kompetensi pada 
materi minyak bumi yang telah ditetapkan. 
Kemudian susunan draft tersebut ditulis dengan 
tujuan diperolehnya produk awal modul berbasis 
Contextual teaching learning (CTL) pada materi 
minyak bumi.  
b. Penyuntingan modul 
Draft modul yang telah disusun dan ditulis, 
kemudian dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing. Apabila terdapat kesalahan dan 
kekurangan pada draft modul yang telah disusun. 
Kemudian draft modul yang telah direvisi, 
dikonsultasikan kembali kepada dosen pembimbing 
hingga memperoleh draft modul yang telah siap 
divalidasi kepada validator ahli.  
c. Penyusunan instrumen 
Langkah selanjutnya adalah Penyusunan 
instrumen. Menyusun instrumen ini digunakan 
untuk menilai draft modul yang dikembangkan. 
Adapun instrumen disusun dengan memperhatikan 




disusun berupa instrumen penilaian kevalidan 
modul. Selanjutnya, instrumen yang disusun akan 
divalidasi oleh pembimbing untuk mendapatkan 
instrumen penilaian yang valid.  
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan bertujuan untuk 
menghasilkan dan memvalidasi produk. Setelah itu, 
modul yang dikembangkan akan divalidasi oleh 
validator. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan 
dalam pengembangan modul ini adalah: 
a. Validasi modul 
Pengembangan media dilakukan dengan 
proses validasi oleh tim dosen yang meliputi dosen 
ahli materi dan dosen ahli media menggunakan 
rancangan instrumen validasi yang telah 
dikembangkan. Validasi ini dilakukan oleh 3 orang 
praktisi yang terdiri dari 3 validator yang terdiri dari 
2 dosen pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang 
sebagai validator ahli 1 dan 2, serta 1 orang guru 
kimia di SMK Palapa Semarang sebagai validator ahli 
3. Validasi tersebut meliputi: aspek kelayakan isi 
materi, aspek kebahasaan, aspek teknik penyajian 
modul, aspek Contextual teaching learning, aspek 




kritikan, serta saran yang diberikan oleh validator 
digunakan sebagai bahan revisi dan penyempurnaan 
modul pada langkah revisi formatif. Pemberian nilai 
untuk menentukan tingkat validitas modul oleh 
validator dilakukan setelah proses revisi selesai. 
Hasil dari tahap validasi akan digunakan sebagai 
perbaikan dan penyempurnaan draft modul sebelum 
diuji cobakan. 
b. Revisi modul 
Setelah validasi modul telah selesai dilakukan, 
maka langkah selanjutnya adalah revisi modul. 
Revisi formatif pada penelitian ini dilakukan 
berdasarkan kritik, masukan, dan saran yang 
diberikan oleh validator pada proses validasi di 
langkah sebelumnya. Revisi formatif akan terus 
dilakukan hingga tidak ada masukan perbaikan dari 
validator. Kegiatan revisi formatif draft modul 
bertujuan untuk melakukan penyempurnaan akhir 
secara menyeluruh terhadap modul, sehingga modul 
siap diproduksi sesuai dengan saran dan masukan 
yang diperoleh dari kegiatan sebelumnya. Setelah 
kegiatan revisi formatif selesai, penilaian produk 





4. Tahap pengaplikasian (Implementation) 
Tahap Implementation yaitu pelaksanaan 
perangkat pembelajaran yang telah siap untuk 
digunakan oleh peserta didik (Pohan et al., 2014). Pada 
tahap implementasi ini hasil pengembangan modul 
dapat diaplikasikan dalam pembelajaran untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas 
pembelajaran yang meliputi keefektifan, kemenarikan 
dan efisiensi pembelajaran. Tujuan pada tahap ini 
adalah mengidentifikasi keefektifan dan kepraktisan 
penggunaan modul yang dikembangkan. Tahap 
implementasi ini dilakukan ketika sudah mendapat 
status kelayakan dari validator ahli. 
Namun tahap Implementation atau 
pengaplikasian tidak dilaksanakan dengan 
pertimbangan adanya keterbatasan waktu dan situasi 
yang tidak memungkinkan dilaksanakannya penelitian 
uji coba kelas kecil. Tahap pengembangan dalam 
penelitian ini dibatasi sampai tahap development. Pada 
penelitian ini tahap development dilakukan hanya 
sampai pada tahap validator ahli dan tidak dilakukan uji 






5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Sebenarnya, evaluasi dilakukan pada setiap tahap 
di model ADDIE. Pada tahap ini dilakukan evaluasi 
terhadap produk yang telah dikembangkan untuk 
mengetahui apakah produk pengembangan valid untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. Sehingga, tahap 
evaluasi merupakan tahap untuk mengukur keefektifan 
dan keparktisan modul yang dikembangkan. Untuk 
kevalidan modul telah diukur dari penilaian validator 
ahli pada tahap pengembangan atau development.  
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK PALAPA Semarang. 
Subjek yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X TKR 1.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Teknik Wawancara 
Teknik wawancara digunakan untuk 
mendapatkan informasi dan data awal untuk 
melakukan studi pendahuluan mengenai proses 
pembelajaran dan kurikulum yang digunakan. 
Wawancara digunakan sebagai proses pengumpulan 
data yang dilakukan melalui tanya jawab secara 




sumber data yang terkait hal-hal yang diperlukan dalam 
penelitian (Arikunto, 2013). Dalam wawancara 
dilaksanakan pada tanggal 23 April 2019 dengan yang 
menjadi sumber data adalah pendidik kimia di SMK 
Palapa Semarang yang bernama Prihatiningsih, S.Pd. 
(lihat Lampiran 9 dan Lampiran 10) 
2. Teknik Angket atau kuesioner 
Angket atau kuesioner adalah suatu teknik atau 
cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan seperangkat pertanyaan dan pertanyaan 
tertulis yang harus dijawab atau direspon oleh 
responden (Sugiyono, 2015). Tujuan penyebaran 
angket adalah untuk mengetahui data awal yang 
lengkap untuk menganalisis kebutuhan peserta didik 
terhadap kebutuhan peserserta didik, tipe gaya belajar 
peserta didik, kegiatan pembelajaranyang dilakukan, 
dan kemandirian belajar peserta didik (lihat Lampiran 
4 dan Lampiran 7). Adapun angket yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
1) Angket kebutuhan peserta didik, bertujuan untuk 
memperoleh data terkait kendala yang dihadapi 




2) Angket gaya belajar peserta didik yang bertujuan 
untuk mengetahui tipe gaya belajar peserta didik 
dalam pembelajaran kimia. 
3) Angket wawancara terhadap guru kimia yang 
bertujuan untuk menganalisis permasalahan yang 
ada guna untuk memperoleh data awal sebelm 
melakukan penelitian.  
4) Lembar validasi ahli materi dan ahli media, 
bertujuan untuk memvalidasi modul pembelajaran 
kimia yang dikembangkan. 
3. Teknik observasi 
Observasi adalah mengamati kejadian gerak atau 
proses (Arikunto, 2013). Teknik observasi pada 
peneltian ini dilakukan pada kegiatan pra riset pada 
tahap pendahuluan. Data yang diambil berupa data 
deskriptif berdasarkan hasil observasi pengamatan 
ketika kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran 
kimia kelas X TKR 1 di SMK Palapa Semarang. Teknik 
observasi ini didukung dengan adanya teknik 
wawancara dan angket.  
4. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tepat penelitian (Riduwan, 2013). 




berupa format lembar penilaian dan foto bukti 
pengumpulan data pra riset. Adapun dokumentasi pra 
riset dapat dilihat pada Lampiran 19. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 
ini dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
kualitatif digunakan untuk data yang didapat berupa 
uraian dan penafsiran. Analisis kuantitatif merupakan 
analisis yang dilakukan setelah data dari seluruh 
responden terkumpul (Sugiyono, 2015). Analisis 
kuantitatif yang digunakan dalam penelititan ini untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas produk yang 
dikembangkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis validitas modul oleh validator 
Uji validitas dilaksanakan oleh dua orang ahli, 
yaitu ahli materi dan ahli media. Validasi ahli dilakukan 
dengan menggunakan instrumen lembar validasi modul 
yang telah disesuaikan dengan indikator dari BSNP 
(2014). Valid tidaknya modul ditentukan dari 
kecocokan hasil validasi empiris dengan kriteria 
validitas yang ditentukan. Instrumen validitas modul 
ditentukan dengan angket validasi menggunakan rating 




berdasarkan kriteria sesuai dengan tabel 3.1 
(Sugiyono, 2015). 
Tabel 3. 1 Aturan pemberian skor skala 5 
Keterangan Skor 
SK (Sangat Kurang) 1 
K (Kurang) 2 
C (Cukup) 3 
B (Baik) 4 
SB (Sangat Baik) 5 
Jumlah total skor validasi kemudian dihitung 
prsentasenya dengan validitas Aiken’s V yang terdapat 
pada (Hendryadi, 2014) dengan rumus sebagai berikut: 
V=
  
  (   ) 
 
Dimana  
s = r-lo 
Keterangan : 
V = Indeks kesepakatan penilai mengenai validitas butir 
s = Skor yang ditetapkan setiap penilai dikurangi skor 
terendah dalam kategori yang dipakai 
r  = angka yang diberikan penilai 
lo= angka penilaian terendah 
c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih penilai 
n = banyaknya validator 
Hasil validitas butir kemudian dikonversikan 
menggunakan kriteria yang disajikan dalam tabel 3.2 




Tabel 3. 2 Rentang nilai v 
Rentang nilai v Tingkat validitas 









DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan perkembangan 
penelitian yang telah dilakukan. Perkembangan dari 
penelitian ini dimulai dengan deskripsi prototipe produk. 
Pembahasan yang diuraikan selanjutnya adalah analisis data 
dan prototipe hasil pengembangan dalam penelitian ini. 
A. Deskripsi Rancangan Prototipe Produk 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 
produk berupa e-modul kimia yang dapat mendukung 
pembelajaran kurikulum revisi dengan berbasis Contextual 
Teaching Learning (CTL). E-modul tersebut berisi tentang 
materi minyak bumi yang terintegrasi konteks kejuruan 
teknik kendaraan ringan (TKR) pada kelas X. Minyak bumi 
yang dikembangkan dalam penelitian ini mengacu pada 
kurikulum 2013 revisi 2016. Peserta didik dapat belajar 
kimia dengan pengalaman yang menyenangkan dan 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pada materi 
minyak bumi melalui e-modul ini. 
Desain e-modul kimia yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
d. Halaman sampul modul 
e. Kata pengantar 




g. Daftar gambar 
h. Daftar tabel 
i. Pendahuluan yang meliputi : 
1) Teknis penggunaan modul 
2) Kompetensi inti  
3) Kompetensi dasar 
4) Tujuan pembelajaran 
5) Karakter yang diharapkan 
6) Karakteristik modul 
7) Peta konsep 
j. Isi buku berisi komponen-komponen berikut. 
1) Pengantar materi 
2) Materi minyak bumi 
3) Latihan soal dan soal pengayaan 
4) Info kimia 
5) Link internet 
6) Kegiatan praktikum 
k. Ringkasan materi 
l. Kolom refleksi 
m. Soal evaluasi bab 
n. Kunci jawaban 
o. Glosarium 
p. Catatan 




Deskripsi mengenai produk modul pembelajaran 
kimia berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) 
terintegrasi konteks kejuruan teknik kendaraan ringan 
pada materi minyak bumi didasarkan pada model 
pengembangan ADDIE (Analysis-Design-Develop-
Implement-Evaluate) yang disederhanakan peneliti 
guna menyesuaikan dengan kebutuhan subjek yang 
diteliti dan dikembangkan. Adapun tahapan model 
pengembangan ADDIE antara lain: analysis, design, 
development, implementation, dan evaluation (Dick & 
Carey, 1996). Namun tahap Implementation atau 
pengaplikasian tidak dilaksanakan dengan 
pertimbangan adanya keterbatasan waktu dan situasi 
adanya pandemi COVID-19 yang tidak memungkinkan 
dilaksanakannya penelitian uji coba kelas kecil. Tahap 
pengembangan dalam penelitian ini dibatasi sampai 
tahap development. Pada penelitian ini tahap 
development dilakukan hanya sampai pada tahap 
validator ahli dan tidak dilakukan uji coba kelas kecil.  
B. Pengembangan Produk 
Prosedur pengembangan modul pembelajaran kimia 
berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) terintegrasi 
konteks kejuruan teknik kendaraan ringan pada materi 




1. Tahap Analisis (Analysis) (Amri, 2013) 
a. Analisis kebutuhan dan permasalahan peserta didik 
Analisis kebutuhan digunakan untuk 
memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang 
dihadapi peserta didik. Kemudian mencari solusi 
yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 
Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 
masalah pada sumber belajar yang digunakan oleh 
peserta didik. Untuk mendapatkan analisis 
kebutuhan dan permasalahn peserta didik peneliti 
melakukan observasi dan wawancara terhadap guru 
pengampu mata pelajaran kimia SMK kompetensi 
keahlian TKR yaitu Prihatiningsih, S.Pd. 
Tabel 4. 1 Hasil wawancara 
Pertanyaan Jawaban 
Sumber belajar apa saja 
yang digunakan dalam 
pembelajaran kimia di 
kelas? (paket, LKS, modul, 
atau lainnya) 
Buku LKS pegangan guru 
Apakah semua peserta didik 





Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
didapatkan informasi bahwa sumber belajar yang 
digunakan selama ini hanya mengandalkan buku 
catatan yang mengacu pada LKS pegangan guru. 




dengan materi kejuruan. Sehingga LKS belum efektif 
dan efisien dalam membantu peserta didik 
memahami konsep kimia yang berkaitan dengan 
jurusan yang dipilih. Hasil wawancara tersebut 
didukung dengan hasil angket kebutuhan peserta 
didik pada Tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4. 2 Analisis bahan ajar hasil angket kebutuhan 
peserta didik 
Kriteria 
Nilai Media pembelajaran apa saja yang biasa 
saudara gunakan dalam pembelajaran 
kimia di kelas? (*) 
a. LKS  2,7% 
b. Buku Paket 8,1% 
c. Modul 8,1% 
d. Video 5,5% 
e. Slide (PPT) 2,7% 
f. Lainnya.... (buku catatan) 72,9% 
Kemudian peneliti mencoba mengidentifikasi 
kebutuhan bahan ajar yang diinginkan peserta didik 
serta kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dalam analisis 








Tabel 4. 3 Analisis bahan ajar hasil angket kebutuhan 
peserta didik 
Kriteria 
Nilai Media Pembelajaran apa yang paling anda 
sukai? (*) 
a. LKS  9,3% 
b. Buku Paket 13,9% 
c. Modul 41,8% 
d. Video 13,9% 
e. Slide (PPT) 9,3% 
f. Lainnya.... (buku catatan) 11,8% 
Hasil angket kebutuhan pada Tabel 4.3 
didukung dengan hasil wawancara lanjutan yang di 
lakukan setelah adanya pandemi COVID-19 dengan 
guru pengampu pelajaran kimia SMK Palapa 
semarang.  
Tabel 4. 4 Hasil wawancara setelah pandemi 
Pertanyaan Jawaban 
Dengan adanya E-modul. 
Apakah efektif digunakan 
dalam pebelajaran jarak 
jauh ini? 
Ya efektif, karena dengan 
adanya e-modul ini akan 
digunakan sebagai buku 
panduan belajar mandiri 
dari rumah. 
Kemudian hasil angket kebutuhan peserta 
didik pada Tabel 4.5 menyatakan bahwa 
keseluruhan peserta didik tertarik dengan modul 






Tabel 4. 5 Analisis bahan ajar hasil angket kebutuhan 
peserta didik 
Kriteria 
Nilai Bagaimana kriteria modul yang menarik 
untuk dipelajari? (*) 
a. Dilengkapi dengan gambar dan foto 18,4% 
b. Ada grafik/tabel 6,2% 
c. Ada Video 20,4% 
d. Motivasi 16,2% 
e. Dikaitkan dengan jurusannya (misal 
TKR) 
32,6% 
f. Lainnya... 6,2% 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba 
untuk mengembangkan modul kimia SMK berbasis 
Contextual Teaching Learning (CTL) terintegrasi 
konteks kejuruan Teknik Kendaraan Ringan. 
b. Analisis kurikulum 
Analisis kurikulum digunakan untuk merinci 
isi materi berdasarkan standar kompetensi atau 
kompetensi dasar pada materi yang akan digunakan 
pada modul. Pada tahap ini, peneliti menganalisis 
standar kompetensi atau kompetensi dasar pada 
materi minyak bumi untuk SMK yang sesuai dengan 
silabus kimia SMK kurikulum 2013 revisi. Adapun 
KD pada materi minyak bumi adalah menganalisis 
proses teknik pemisahan fraksi fraksi minyak bumi 
serta kegunaannya, mempresentasikan proses 




kegunaannya. Adapun silabus kimia SMK kurikulum 
2013 revisi terdapat pada Lampiran 1. 
c. Analisis karakteristik peserta didik  
Tahap selanjutnya yaitu analisis karakteristik 
peserta didik. Analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui latar belakang, karakteristik dan 
pengetahuan awal peserta didik data analisa ini 
diambil dari (1) angket gaya belajar peserta didik, 
(2) angket kebutuhan peserta didik, (3) wawancara 
dengan guru kimia. Hasil angket gaya belajar peserta 
didik menunjukkan bahwa gaya belajar peserta didik 
kebanyakan menggunakan gaya belajar visual. Hasil 
angket gaya belajar peserta didik dapat dilihat pada 
Tabel 4.6 berikut.  
Tabel 4. 6 Hasil angket gaya belajar peserta didik 
Gaya belajar Presentase 
1. Visual  42,2 % 
b. Auditori 22,8 % 
c. Kinestetik 35 % 
Hasil dari penyebaran angket menunjukkan 
bahwa sebanyak 42,2 % peserta didik menyukai 
gaya belajar visual. Adapun gaya belajar peserta 
didik yang lebih disukai oleh kebanyakan peserta 
didik adalah gaya belajar mandiri. Dapat dilihat pada 





Tabel 4. 7 Analisis belajar mandiri hasil angket 
kebutuhan peserta didik 
Kriteria 
Nilai Ketika belajar di rumah, manakah yang 
saudara pilih? 
1. Belajar mandiri 20,5 % 
2. Belajar kelompok 79,5% 
3. Bimbel/les privat 0 % 
Berdasarkan hasil analisis angket belajar 
peserta didik dan angket kebutuhan peserta didik, 
peserta didik memiliki gaya belajar visual dan 
belajar mandiri. Oleh karena itu, peneliti 
mengembangkan suatu bahan ajar berbentuk e-
modul. E-modul merupakan bahan ajar visual online 
yang digunakan untuk belajar mandiri.  
2. Tahap Perancangan (Design) 
 Pada tahap ini dilakukan perancangan modul 
pembelajaran kimia sesuai dengan hasil analisis yang 
telah dilakukan pada tahap analisis. Perancangan modul 
disesuaikan dengan kebutuhan, permasalahan, dan 
karakter peserta didik. Hasil analisis digunakan sebagai 
acuan untuk mententukan unsur-unsur yang diperlukan 
dalam pengembangan modul pembelajaran kimia 
berbasis Contextual Teaching Learning terintegrasi 
kejuruan TKR. Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
dalam mengembangkan rancangan modul adalah 




a. Penyusunan dan penulisan draft modul 
Penyusunan dan penulisan draft modul 
menghasilkan produk awal modul berbasis 
Contextual teaching learning (CTL) terintegrasi 
konteks kejuruan TKR pada materi minyak bumi 
adalah sebagai berikut: 
1) Cover modul 
Cover berupa tampilan awaldari modul 
pembelajaran kimia berbasis Contextual Teaching 
Learning (CTL) terintegrasi konteks kejuruan TKR 
pada materi minyak bumi. Cover ini berisi judul 
materi, basis yang digunakan, gambaran isi 
modul, dan identitas penyusun modul. 
2) Kata pengantar 
Mengantarkan pembaca kepada isi atau uraian 
yang ada didalam modul.  
3) Pendahuluan 
Pendahuluan berisi kompetensi inti (KI), 
kompetensi dasar (KD), indikator, petunjuk 
penggunaan modul, peta konsep, peta konten dan 
daftar isi. 
4) Apersepsi 
Topik pembuka yang berhubungan dengan 




sebagai pembangkit motivasi dan minat peserta 
didik untuk mempelajari materi.  
5) Info kimia 
Memuat informasi tambahan yang perlu 
diketahui oleh siswa. 
6) Link internet 
Memuat halaman web yang berisi sumber 
informasi konten yang berhubungan dengan 
materi. 
7) Kalimat motivasi 
Berisi tulisan kalimat yang memotivasi peserta 
didik. 
8) Refleksi diri 
Memuat kolom refleksi yang digunakan peserta 
didik untuk menceritakan materi pembelajaran 
yang berhasil dipahami dan materi pembelajaran 
yang belum dipahami. 
9) Ringkasan materi 
Berisi rangkuman materi yang terdapat dalam 
modul. 
10) Latihan soal 
Memuat soal-soal yang berfungsi untuk 




bahan ukur sejauh mana materi yang telah 
dikuasai. 
11) Glosarium  
Berisi penjelasan tentang istilah-istilah penting 
yang tentang materi yang terdapat dalam 
modul.  
12) Kunci jawaban 
Berisi jawaban benar atas soal-soal yang telah 
dikejakan sebagai self assessment terhadap 
penguasaan konsep. 
13) Peilaian nyata 
Berisi penilaian untuk mengetahui 
perkembangan belajar peserta didik.  
14) Daftar pustaka 
Memuat sumber referensi yang digunakan. 
b. Penyuntingan modul 
Draft modul yang disusun kemudian 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 
Terdapat kekurangan pada draft modul yang telah 
disusun. Pertama, pada draf modul yang disusun 
masih belum terdapat integrasi kimia dengan 
konteks kejuruan teknik kendaraan ringan. Sehingga 
draft modul perlu direvisi untuk mengaitkan konten 




ringan. Kedua, rancangan awal modul sebelum 
adanya pandemi COVID-19 adalah produk berupa 
media cetak dalam bentuk buku dengan ukuran B5. 
Setelah ditetapkannya anjuran belajar dari rumah 
karena COVID-19, media cetak bukanlah solusi yang 
tepat untuk menangani permasalahan ini. Maka dari 
itu, modul pembelajaran kimia ini direvisi menjadi 
elektronik modul yang bisa diakses melalui media 
internet.  
c. Menyusun instrumen 
Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen 
yang digunakan untuk menilai kelayakan modul 
yang dikembangkan. Peneliti pada tahap ini 
menyusun instrumen validasi yang meliputi 
instrumen validasi oleh ahli materi, instrumen 
validasi oleh ahli media. Instrumen tersebut 
digunakan untuk menilai kualitas dari modul 
pembelajaran kimia berbasis Contextual Teaching 
Learning (CTL) terintegrasi konteks kejuruan teknik 
kendaraan ringan. Penyusunan instrumen validasi 
ali materi dan ahl media yang dapat diamati pada 






3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada penelitian ini tahap development dilakukan 
hanya sampai pada tahap validator ahli. Adapun 
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 
pengembangan modul ini adalah: 
a. Validasi modul 
Pada tahap pengembangan media dilakukan 
dengan proses validasi oleh tim dosen yang meliputi 
dosen ahli materi dan dosen ahli media 
menggunakan rancangan instrumen validasi yang 
telah dikembangkan. Validasi ini dilakukan oleh 3 
orang praktisi yang terdiri dari 3 validator yang 
terdiri dari 2 dosen pendidikan kimia UIN Walisongo 
Semarang yaitu Ulfa Luthfianasari, M.Pd. dan 
Apriliana Drastisianti, M.Pd. sebagai validator ahli 1 
dan 2, serta 1 orang guru kimia di SMK Palapa 
Semarang yaitu Prihatiningsih, S.Pd. sebagai 
validator ahli 3.  
 Rekapitulasi beberapa saran dan masukan 
yang diberikan oleh validator I yaitu Ulfa 
Lutfianasari, M.Pd sebagai berikut: 
1) Pada peta konsep antara bensin dan gasolin 
tidak perlu dibedakan, karena keduanya sama. 




3) Kegiatan praktikum perlu diperbanyak lagi, 
karena di sekolah menengah kejuruan sangat 
penekankan praktik.  
 Adapun beberapa saran dan masukan yang 
diberikan oleh validator II yaitu Apriliana 
Drastisianti, M.Pd sebagai berikut: 
1) Memperhatikan susunan kalimat, penulisan kata 
dan tata bahasa agar lebih mudah dipahami oleh 
peserta didik.  
2) Soal tentang integrasi jurusan perlu ditambah 
lagi.  
3) Contoh reaksi tentang hujan asam perlu 
dicermati kembali.  
 Selanjutnya, saran dan masukan yang 
diberikan oleh validator III yaitu Prihatiningsih, S.Pd 
sebagai berikut:  
1) Masih terdapat kalimat yang kurang bisa 
dipahami oleh peserta didik dan perlu diperbaiki 
kalimatnya. 
2) Warna font pada info kimia kurang jelas, maka 







b. Revisi modul 
Berdasarkan saran yang diberikan validator 
ahli materi dan ahli media maka peneliti melakukan 
revisi yang meliputi:  
1) Revisi: Peta konsep terlalu merinci, diperbaiki 
agar peta konsep hanya berisi poin-poinnya, 
Gasolin dan bensin sama dapat dilihat pada 

















Gambar 4. 1 Peta konsep sebelum revisi 




2) Revisi: pada tujuan pembelajaran terdapat 
numbering yang masih belum teratur pada tiap 
bab, maka numbering nya dirapikan dapat dilihat 





















Gambar 4. 3 Tujuan pembelajaran (numbering) 
sebelum revisi 





3) Revisi: memperhatikan susunan kalimat, 
penulisan kata dan tata bahasa agar lebih mudah 
dipahami oleh peserta didik dapat dilihat pada 





















Gambar 4. 5 Penulisan kata dan tata bahasa sebelum 
revisi 





4) Revisi: menambahkan soal tentang integrasi 
kimia dengan jurusan teknik kendaraan ringan 


























5) Revisi: Reaksi tentang hujan asam perlu di 
cermati kembali dapat dilihat pada Gambar 4.9 






















Gambar 4. 9 Reaksi hujan asam sebelum revisi 




6) Revisi: Masih terdapat kalimat yang kurang bisa 
dipahami oleh peserta didik dan perlu diperbaiki 






















Gambar 4. 11 Penulisan kata dan tata bahasa sebelum 
revisi 





7) Revisi: warna font pada info kimia kurang jelas, 
maka diganti dengan yang lebih jelas dapat dilihat 















4. Tahap pengaplikasian (Implementation) 
Tahap pengaplikasian (implementasi) ini 
bertujuan untuk menentukan keefektifan dan 
kepraktisan penggunaan modul yang dikembangkan. 
Pada tahap ini seharusnya dilaksanakan setelah 
mendapat status kelayakan dari validator ahli. Namun 
tahap ini tidak dilaksanakan karena adanya 
Gambar 4. 13 Warna 
font sebelum revisi 
Gambar 4. 14 Warna 




keterbatasan waktu dan situasi yang tidak 
memungkinkan dilaksanakannya penelitian uji coba 
kelas kecil. Tahap pengembangan dalam penelitian ini 
dibatasi sampai tahap development.  
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Sebenarnya, evaluasi dilakukan pada setiap tahap 
dalam model pengembangan ADDIE. Pada tahap ini 
dilakukan evaluasi terhadap produk yang telah 
dikembangkan untuk mengetahui apakah produk 
pengembangan valid untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Sehingga, tahap evaluasi merupakan 
tahap untuk mengukur keefektifan dan keparktisan 
modul yang dikembangkan. Untuk kevalidan modul 
telah diukur dari penilaian validator ahli pada tahap 
pengembangan atau development.  
C. Analisis Data 
1. Analisis validitas modul oleh validator 
Proses validasi dilakukan dengan memberikan 
penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan 
berdasarkan lembar angket validasi oleh validator. 
Hasil dari proses validasi yang dilakukan berupa skor 
penilaian dan saran serta masukan oleh validator. 
Adapun rekapitulasi hasil validitas modul oleh validator 




Tabel 4. 8 Hasil uji validasi ahli materi 
No Komponen V.I V.2 V.3 ∑s V 
INTEGRASI KONTEKS KEJURUAN 
1. Prinsip kimia terintegrasi 
teknik kendaraan ringan 
4 4 5 10 0,83 
CONTEXTUAL TEACHING LEARNING (CTL) 
2. Kesesuian dengan aspek 
dalam CTL 
4 4 4 9 0,75 
KELAYAKAN ISI 
3.  Kesesuaian dengan KI dan KD 5 3 5 10 0,83 
4. Kesesuaian materi dengan 
kebutuhan peserta didik 
5 4 4 10 0,83 
5. Keakuratan materi 5 3 4 9 0,75 
6. Kemutakhiran materi 5 4 4 10 0,83 
7. Manfaat untuk menambah 
wawasan pengetahuan 
4 4 4 9 0,75 
KELAYAKAN PENYAJIAN 
8. Pendukung Penyajian 4 3 5 9 0,75 
9. Penyajian pembelajaran 4 4 5 10 0,83 
KEBAHASAAN DAN TATA TULIS 
10. Kejelasan informasi 5 4 5 11 0,91 
Jumlah 8,06 
Rata-rata keseluruhan 0,8  











Tabel 4. 9 Hasil uji validasi ahli media 
No Koponen V.I V.2 V.3 ∑s V 
1. Penyajian modul 5 3 5 10 0,83 
KELAYAKAN KEGRAFIKAN 
2.  Ukuran buku 4 4 4 9 0,75 
3. Tata letak kulit buku 5 3 5 10 0,83 
4. Tipografi cover buku 4 3 5 9 0,75 
5. Ilustrasi kulit buku 4 4 3 8 0,66 
6. Tata letak isi buku 4 4 4 9 0,75 
7. Tipografi isi buku 3 3 3 6 0,5 
KUALITAS TAMPILAN 
8. Kualitas tampilan 4 4 5 10 0,83 
Jumlah 5,9 
Rata-rata keseluruhan 0,73 
Tingkat validitas Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 dapat 
diketahui hasil validasi pengembangan modul 
pembelajaran kimia berbasis Contextual Teaching 
Learning (CTL) terintegrasi konteks kejuruan TKR 
materi minyak bumi untuk setiap aspek penilaian 
memiliki kategori kualitas tinggi. Hasil skor total 
validasi ahli materi yang diberikan oleh validator 
menghasilkan nilai validitas 0,8 yang termasuk dalam 
kategori tinggi. Sedangkan hasil skor total validasi ahli 
media yang diberikan oleh validator menghasilkan nilai 
validitas 0,73 yang termasuk dalam kategori tinggi. 




sesuai dengan penelitian Widodo (2017) bahwa 
penggunaan bahan ajar yang dikaji dari validitas 
menunjukan hasil yang valid dan dapat memberikan 
pemahaman yang lengkap. Hasil validasi yang diperoleh 
juga sejalan dengan penelitian Salsabila (2019) bahwa 
hasil penilaian terhadap modul yang diperoleh dari ahli 
dan pengguna (guru dan peserta didik) dapat 
dikategorikan baik hingga baik sekali. Adapun 
perhitungan secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 

















D. Hasil Akhir Pengembangan 
1. Cover depan dan belakang 
Cover depan dibuat dengan warna yang menarik. Pada 
bagian ini berisi judul, gambar, dan identitas modul. 
Bagian ini berisi gambar mesin motor untuk 
mengusung integrasi konteks kejuruan teknik 
kendaraan ringan. Adapun gambar alat pengolahan 
minyak bumi menunjukkan materi dalam modul adalah 
materi minyak bumi. Gambar cover depan dan belakang 



















2. Kata pengantar 
Bagian ini berisi kata pengantar dari penulis tentang 
penjelasan singkat mengenai karakteristik dan 
keunggulan modul. Gambar kata pengantar pada 
























3. Teknis penggunaan modul 
Pada bagian ini tersedia teknis dan tata cara 
penggunaan modul dengan tujuan untuk memudahkan 
dalam memahami materi serta menerapkan proses 
pembelajaran. Gambar teknis penggunaan modul pada 























4. Kompetensi inti dan kompetensi dasar 
Bagian ini menyajikan kompetensi inti dan kompetensi 
dasar pembelajaran kimia dan disertai indikator 
pembelajaran yang perlu tercapai. Gambar kompetensi 
inti dan kompetensi dasar pada penelitian 























5. Karakteristik modul 
Pada bagian ini berisis cakupan karakteristik bagian-
bagian modul. Gambar karakteristik modul pada 

























6. Peta konsep 
Pada bagian ini berisi konsep-konsep yang membantu 
peserta didik dalam menghubungkan konsep dan alur 
pembahasan dlam materi yang dipelajari. Gambar peta 
konsep pada penelitian pengembangan ini dapat dilihat 























7. Cover subbab 
Pada bagian ini berisi tentang judul subbab, tujuan 
pembelajaran pada subbab dan prolog untuk 
mengawali isi materi dalam subbab. Gambar cover 
subbab pada penelitian pengembangan ini dapat dilihat 
























Bagian ini berisi pengenalan ilmu kimia, keterkaitan 
kimia materi minyak bumi dengan bidang TKR. Gambar 
apersepsi pada penelitian pengembangan ini dapat 
























9. Info kimia 
Memuat informasi tentang kimia yang berhubungan 
dengan materi yang dipelajari untuk menambah 
pengetahuan. Gambar info kimia pada penelitian 
























10. Link internet 
Berisi alamat web yang akan membawa ke halaman 
yang berisi konten yang berhubungan dengan materi 
yang dipelajari. Gambar link internet pada penelitian 







11. Kalimat motivasi 
Berisi tulisan kalimat yang memotivasi peserta didik 
untuk mendorong peserta didik agar legih giat belajar. 
Gambar kalimat motivasi pada penelitian 









Gambar 4. 24 Link internet 




12. Aktivitas CTL 
a. Konstruktivisme 
Konstruktivisme akan mengarahkan peserta didik 
supaya mampu mengkonstruksi pengetahuan baru 
melalui pengetahuan lama dengan cara merangsang 
pola pikir. Gambar aktivitas CTL (Konstruktivisme) 























Inkuiri berisi percobaan yang akan dilakukan peserta 
didik sesuai langkah-langkah yang ditentukan. Gambar 
aktivitas CTL (Inkuiri) pada penelitian pengembangan 

























Bertanya merupakan salah satu komponen kontekstual 
yang dibuat agar peserta didik bisa menanyakan materi 
yang ingin diketahui lebih dalam maupaun yang kurang 
atau belum diketahui. Gambar aktivitas CTL (bertanya) 
























d. Masyarakat belajar 
Masyarakat belajar merupakan komponen kontekstual 
yang akan membuat peserta didik belajar secara 
berkelompok untuk menjawab suatu permasalahan 
yang berkaitan dengan lingkungan sekitar. Gambar 
aktivitas CTL (masyarakat belajar) pada penelitian 























Pemodelan merupakan salah satu komponen 
kontekstual yang berisi tugas berkelompok peserta 
didik. Gambar aktivitas CTL (pemodelan) pada 

























Refleksi merupakan kolom yang akan diisi peserta didik 
mengenai materi yang sudah dipahami dan kurang 
dipahami setelah mempelajari suatu materi. Gambar 
aktivitas CTL (refleksi) pada penelitian pengembangan 























g. Penilaian nyata 
Penilaian nyata merupakan salah satu komponen 
kontekstual yang sangat penting dalam melakukan 
penilaian. Penilaian nyata berisi rubrik penilaian afektif 
dan psikomorik, serta penilain kognitif beruapa soal uji 
kompetensi. Gambar penilaian nyata pada penelitian 






















13. Ringkasan materi 
Berisi rangkuman materi yang terdapat dalam modul. 
Gambar ringkasan materi pada penelitian 



























14. Latihan soal 
Bagian ini berisi soal-soal yang terdiri dari 20 pilihan 
ganda. Sebagian besar soal-soal terdapat dalam isi 
materi dalam modul. Latihan soal ini digunakan sebagai 
umpan balik terhadap materi yang telah dipelajari. 
Gambar latihan soal pada penelitian pengembangan ini 























Bagian ini berisi daftar definisi istilah-istilah penting 
dalam topik materi yang diurutkan secara alfabetis. 
Bagian ini berfungsi untuk memudahkan peserta didik 
memahami sesuatu istilah dalam topik materi. Gambar 
glosarium pada penelitian pengembangan ini dapat 























Bagian ini berisi lembaran kosong yang bisa diisi 
dengan materi tambahan yang tidal terdapat dalam 
modul. Gambar catatan pada penelitian pengembangan 



























17. Daftar Pustaka 
Bagian ini berisi sumber buku atau web yang digunakan 
dalam penulisan modul. Gambar daftar pustaka pada 












Setelah dilakukan beberapa tahap penilaian oleh 
Setelah dilakukan beberapa tahap penilaian oleh 
validator ahli media dan materi menunjukkan bahwa 
modul pebelajaran kimia berbasis Contextual Teaching 
Learning (CTL) terintegrasi konteks kejuruan teknik 
kendaraan ringan materi minyak bumi layak digunakan 
sebagai sumber belajar peserta didik.  
Berdasarkan penilaian validator ahli materi, 
modul pebelajaran kimia berbasis Contextual Teaching 




Learning (CTL) terintegrasi konteks kejuruan teknik 
kendaraan ringan materi minyak bumi mendapat nilai 
validitas 0,8 yang termasuk dalam kategori tinggi. 
Sedangkan hasil skor total validasi ahli media yang 
diberikan oleh validator menghasilkan nilai validitas 

























Berdasarkan hasil pengembangan yang dilakukan 
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Karakteristik media pembelajaran berupa modul yang 
dikembangkan yaitu disusun berdasarkan keterkaitan 
materi kimia dengan konteks kejuruan teknik 
kendaraan ringan. Selain itu juga dilengkapi dengan 
basis Contextual Teaching Learning (CTL) yakni yang 
menampilkan konsep pembelajaran yang mengaitkan 
antara materi pembelajaran dengan kehidupan peserta 
didik secara nyata.  
2. Kualitas modul pembelajaran kimia berbasis Contextual 
Teaching Learning (CTL) terintegrasi konteks kujuruan 
teknik kendaraan ringan materi minyak bumi 
berdasarkan penilaian validator ahli materi, modul 
pebelajaran kimia berbasis Contextual Teaching 
Learning (CTL) terintegrasi konteks kejuruan teknik 
kendaraan ringan materi minyak bumi mendapat nilai 
validitas 0,80 yang termasuk dalam kategori tinggi. 
Sedangkan hasil skor total validasi ahli media yang 
diberikan oleh validator menghasilkan nilai validitas 




demikian, modul kimia berbasis kontekstual layak 
digunakan sebagai sumber belajar mandiri.  
B. Saran 
 Berdasarkan hasil pengembangan modul yang telah 
dikembangkan oleh peneliti, adapun saran yang perlu 
untuk ditindak lanjuti pada pengembangan modul 
pembelajaran kimia berbasis Contextual Teaching Learning 
(CTL) terintegrasi konteks kujuruan teknik kendaraan 
ringan materi minyak bumi guna untuk memperoleh 
media pembelajaran yang berkualitas maka peneliti 
menyarankan:  
1. Modul perlu diterapkan pada uji kelas kecil maupun uji 
kelas besar untuk mengetahui tingkat keefektifannya. 
2. Modul perlu dikembangkan pada materi kimia SMK di 
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Lampiran 1  
SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
(DASAR BIDANG KEAHLIAN TEKNOLOGI DAN REKAYASA) 
Satuan Pendidikan : SMK PALAPA SEMARANG 
Kelas    : X TKR 1 
Kompetensi Inti  
KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 Memahami, memerapkan menganalisis dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, operasional dasar dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian/ 
kerja Kimia pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi 





KI 4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi dan prosedur kerja yang 
lazim dilakukan serta memecahakan masalah sesuai dengan bidang kajian kimia teknologi 
rekayasa. 
Menampilkan kinerja dibawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yangterukur sesuai 
dengan standar kompetensi kerja.  
Menunjukkan ketrampilan menalar, mengolah dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, 
kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik 
di bawah pengawasan langsung.  
Menunjukkan ketrampilan pempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, 
menjadikan gerak alami dalam ranah konkret, terkait dengan pengembangan dari yang 



















1. Menjelaskan proses 
pembentukan minyak 
bumi 























































5. Menafsirkan bagan 
penyulingan bertingkat 
untuk menjelaskan 




kegunaan minyak bumi 
dalam kehidupan 
sehari-hari  





































































minyak bumi dengan 
jurusan teknik 
kendaraan ringan 






oktan suatu bensin 











































Kisi-kisi Angket Kebutuhan Peserta didik 
No. Kisi-kisi 
1 
Mengetahui kadar kesukaan peserta didik terhadap 
pelajaran kimia 
2 
Mengetahui metode pembelajaran yang sering digunakan 
oleh guru 
3 Mengetahui media pembelajaran yang sering digunakan 
4 
Mengetahui keefektifan media pembelajaran yang sering 
digunakan 
5 
Mengetahui kesesuaian media pembelajaran yang sering 
digunakan dengan jurusan yang dipilih 
6 
Mengetahui media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru 
7 
Mengetahui kriteria media pembelajaran kimia yang 
disukai 
8 Mengetahui kemandirian belajar diluar sekolah 
9 Mengetahui gaya belajar ketika belajar di rumah 
10 
Mengetahui fasilitas sekolah yang digunakan dalam 
pembelajaran kimia 
11 
Mengetahui kriteria media pembelajaran kimia yang 
menarik 
12 
Mengetahui anggapan adanya modul dalam 
pembelajaran kimia 
13 Mengetahui seberapa sering menggunakan gadget 
14 
Mengetahui keikutsertaan peserta didik tambahan 
belajar diluar sekolah 
15 Mengetahui sisi kimianya lingkungan dunia otomotif 
16 Mengetahui materi kimia yang paling sulit 
17 
Mengetahui keterkaitan kimia dengan kehidupan sehari-
hari 
18 Mengetahui tujuan peserta didik mempelajari kimia 
19 
Mengetahui kadar ketidaksukaan peserta didik terhadap 
kimia 
20 





















Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 





1 Apakah saudara 
menyukai 
pelajaran kimia 
Ya  5 14,7 % 
Tidak 29 85,3 % 
2 Dalam kegiatan 
pembelajaran 
kimia di kelas, 
metode apa yang 
sering digunakan 
guru?(*) 
Ceramah  16 32 % 
Diskusi 
presentasi 
6 12 % 
Praktikum 2 4 % 
Tanya jawab 7 14 %  
Kerja 
kelompok 
8 16 % 
Demonstrasi 
Eksperimen 
0 0 % 
Pemecahan 
masalah 
7 14 % 
Lainnya  4 8 % 
3 Media 




saja yang saudara 
sering gunakan 
dalam pebelajaran 
kimia di kelas? (*) 
Buku Paket 3 8,1 % 
Modul 3 8,1 % 
Video 2 5,5 % 
Slide (PPT) 1 2,7 % 
Lainnya 
(Catatan) 
27 72,9 % 








Ya 7 20,6 % 
Tidak 27 79,4 % 





Ya 10 29,5 % 
Tidak 24 70,5 % 





Ya  11 32,4 % 








yang paling anda 
sukai?(*) 
LKS 4 9,3 % 
Buku Paket 6 13,9 % 
Modul 18 41,8 % 
Video 6 13,9 % 
Slide (PPT) 4 9,3 % 
Lainnya 5 11,8 % 





7 20,5 % 
Belajar 
Kelompok 
27 79,5 % 
9 Sumber belajar 
apa saja yang 
saudara gunakan 
ketika belajar 
mandiri di rumah? 
(*) 
Google 23 32,8 % 
LKS 1 1,5 % 
Buku paket 8 11,4% 
Modul 18 25,6 % 
You Tube 19 27,2 % 
Lainnya 1 1,5 % 
10 Fasilitas sekolah 










0 0 % 
Ruang 
multimedia 
1 2,6 % 
LCD 12 31,6 % 
Perpustakaan 4 10,5 % 
Lainnya 
(ruang kelas) 







Ada Gambar 9 18,4 % 
Ada 
Grafik/tabel 
3 6,2 % 
Ada video 10 20,4 % 




16 32,6 % 
Lainnya 3 6,2 % 




Ya 32 94,1 % 
Tidak 2 5,9 % 
13 Jika punya gadget, 
berapa lama 
dalam satu hari 
1-3 jam/hari 10 29,4 % 






>6 jam/hari 8 23,5 % 
Lainnya 10 29,4 % 
14 Apakah saudara 
mengikuti les 
privat kimia? 
Ya 0 0 % 
Tidak 100 100 % 
15 Sebagai pelajar 






Ya 9 26,5 % 
Tidak 25 73,5 % 






19 8,3 % 




20 8,8 % 
Ikatan kimia 22 9,7 % 
Stoikiometri 21 9,3 % 
Asam basa 16 7 % 
Reaksi 
Redoks 




25 11 % 
Elektrokimia  18 7,9 % 
Hidrokarbon 
dan Minyak 





Polimer 21 9,3 % 





Ya  11 32,3 % 
Tidak 23 67,7 % 











Ya  29 85,3 % 
Tidak 5 14,7 % 
20 Apakah saudara 
semangat belajar 
kimia? 
Ya  11 32,3 % 











Jika saya mengerjakan sesuatu, saya 
selalu membaca instruksinya terlebih 
dahulu 
2 
Saya lebih suka membaca daripada  
mendengarkan pelajaran 
3 
Saya selalu dapat menunjukkan arah 
utara atau selatan di manapun saya 
berada 
6 
Saya suka menulis surat atau jurnal 
(catatan harian) 
7 
Ketika mendengar orang lain berbicara, 
saya biasanya membuat gambar (dari apa 
yang mereka katan) dalam pikiran saya 
12 
Saat melihat objek dalam bentuk gambar, 
saya dapat dengan mudah mengenali 
objek yang sama walaupun posisi objek 
itu diputar atau diubah 
17 
Saat mengingat suatu pengalaman, saya 
sering kali melihat pengalaman itu dalam 
bentuk gambar di dalam pikiran saya 
19 
Saya seringkali mencoret-coret kertas 
saat berbicara di telepon atau dalam 
suatu pertemuan 
23 
Saya lebih suka membacakan cerita dari 
pada mendengarkan cerita 
25 
Saya dapat dengan cepat melakukan  






Saya suka mengeja dan saya pikir, saya 
pintar mengeja kata-kata 
31 
Saya suka mencatat perintah atau 
instruksi yang disampaikan kepada saya 
33 
Auditori 
Saya lebih suka mendengarkan informasi 
yang ada di kaset/CD daripada membaca 
buku 
1 
Saat saya seorang diri, saya biasanya  
memainkan musik atau lagu atau 
bernyanyi 
4 
Saat saya berbicara, saya suka 
mengatakan: saya mendengarkan anda / 
kedengarannya bagus / bunyinya bagus 
8 
Saya tahu hampir semua kata-kata dari 
lagu yang saya dengar 
11 
Mudah sekali bagi saya untuk mengobrol  
dalam waktu yang lama dengan kawan 
saya saat saya berbicara di telepon 
14 
Tanpa musik, hidup terasa sangat 
membosankan 
15 
Saya sangat senang berkumpul dan 
biasanya dapat dengan mudah berbicara 
dengan siapa saja 
16 
Saat mengingat suatu pengalaman, saya 
sering kali mendengar suara dan 
berbicara pada diri sendiri mengenai 
pengalaman itu 
20 
Saya lebih suka musik dari pada seni 
lukis 
22 






Saya akan sangat terganggu apabila ada 
orang yang berbicara dengan saya saat 
menonton TV 
32 
Saya dapat mengingat dengan mudah apa 
yang dikatakan orang 
34 
Kinestetik 
Saya lebih suka olahraga daripada 
membaca buku 
5 
Ruangan, kamar, meja, mobil atau rumah 
saya biasanya berantakan/tidak teratur 
9 
Saya suka merancang, mengerjakan dan  
membuat sesuatu dengan kedua tangan 
saya 
10 
Saya suka olahraga, dan saya rasa saya 
adalah olahragawan yang baik 
13 
Saya biasanya mengatakan, saya rasa / 
saya perlu menemukan pijakan atas hal 
ini / saya ingin bisa menangani hal ini 
18 
Saat mengingat suatu pengalaman, saya 
sering kali ingat bagaimana perasaan 
saya terhadap pengalaman itu 
21 
Saya lebih suka melakukan contoh 
peragaan dari pada membuat laporan 
tertulis akan suatu kejadian 
24 
Saya biasanya berbicara dengan perlahan 26 
Tulisan tangan saya biasanya tidak rapi 28 
Saya biasanya menggunakan jari saya 
untuk menunjuk kalimat yang saya baca 
29 
Saya paling mudah belajar sambil  
mempraktikan / melakukan 
35 
Sangat sulit bagi saya untuk duduk diam 




































2 3 5 7 12 17 19 23 25 30 31 33
Achmad Gilang R 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Dimas Rasya 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7
Rama Al Latif 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
Bernardinus K.MP 1 0 0 1 0 `1 0 1 1 0 1 0 6
Aprilian Restu A 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
Alvian Ta’at P. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Zidant Fahrizky 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
Ade Ryo Firmansyah 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 8
Satria Bima 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 8
Muhammad Y. A. 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 9
Arya Libra P. 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11
Sahrul Hanafi 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 8
Bagus Sahid M. 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 10
Nanda Eki 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10
Sandi Agustian 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 9
Ahmad Maulana I. 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10
Ardian F. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Angga Dwi N. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Ahmad Munir 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 9
Reza Yulianto 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 4
Ahmad Eri R. 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 8
Prio Supriyanto 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 9
Abid Zainal Abidin 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 5
Rico Johan P 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 9
Arif Nugroho 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 7
Adit Bagus S. 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 6
Galih Rivan Aditya 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 8
Dian Rahmat N 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 10




Hasil Angket Gaya Belajar Peserta Didik 








































Naufal Amin M 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 8
M Urdiyanto 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10
Nanda Ari P. 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 8
Dicky Alfana D 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 8





1 4 8 11 14 15 16 20 22 27 32 34
Achmad Gilang R 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 4
Dimas Rasya 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 3
Rama Al Latif 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 5
Bernardinus K.MP 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3
Aprilian Restu A 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 5
Alvian Ta’at P. 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 4
Zidant Fahrizky 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8
Ade Ryo Firmansyah 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 5
Satria Bima 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 5
Muhammad Y. A. 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 8
Arya Libra P. 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 6
Sahrul Hanafi 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 6
Bagus Sahid M. 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 6
Nanda Eki 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 4
Sandi Agustian 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2
Ahmad Maulana I. 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 7
Ardian F. 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 6
Angga Dwi N. 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 7
Ahmad Munir 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 5
Reza Yulianto 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 5
Ahmad Eri R. 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3
Prio Supriyanto 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 4
Abid Zainal Abidin 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 3


























Arif Nugroho 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 5
Adit Bagus S. 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 5
Galih Rivan Aditya 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 5
Dian Rahmat N 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 7
M. Nur Asyahrul 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Naufal Amin M 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2
M Urdiyanto 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 5
Nanda Ari P. 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2
Dicky Alfana D 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 6





5 9 10 13 18 21 24 26 28 29 35 36
Achmad Gilang R 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 5
Dimas Rasya 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8
Rama Al Latif 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
Bernardinus K.MP 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7
Aprilian Restu A 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 9
Alvian Ta’at P. 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 7
Zidant Fahrizky 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 7
Ade Ryo Firmansyah 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 9
Satria Bima 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8
Muhammad Y. A. 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10
Arya Libra P. 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8
Sahrul Hanafi 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 6
Bagus Sahid M. 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 9
Nanda Eki 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 8
Sandi Agustian 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 6
Ahmad Maulana I. 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 4
Ardian F. 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 8
Angga Dwi N. 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 8


























Reza Yulianto 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 7
Ahmad Eri R. 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 8
Prio Supriyanto 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 7
Abid Zainal Abidin 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 6
Rico Johan P 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8
Arif Nugroho 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 5
Adit Bagus S. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 9
Galih Rivan Aditya 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 8
Dian Rahmat N 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
M. Nur Asyahrul 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 2
Naufal Amin M 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 4
M Urdiyanto 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 7
Nanda Ari P. 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 3
Dicky Alfana D 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 9










Kisi – kisi Wawancara Guru 
No. Kisi-kisi Pertanyaan 




Sumber belajar apa saja yang 
digunakan dalam pembelajaran 
kimia di kelas? (paket, LKS, modul, 
atau lainnya) 
2.  Mengetahui 
ketersediaan 
sumber belajar 






Apakah semua peserta didik 
memiliki sumber belajar tersebut? 







Apakah sumber belajar kimia yang 
digunakan sudah sesuai dengan 
jurusannya? 




Menurut bapak/ibu, bagaimana 
kriteria sumber belajar yang baik? 
5.  Mengetahui 
kesesuaian sumber 
Menurut bapak/ibu, apakah 







sudah sesuai dengan KTSP atau 
kurtilas? 




metode yang tepat 
untuk menerapkan 
modul 
Metode pembelajaran apa saja 
yang sering digunakan dalam 
pembelajaran kimia di kelas? 
7.  Mengetahui media 
pembelajaran di 
kelas  
Media pembelajaran apa saja yang 
sering digunakan dalam 
pembelajaran kimia di kelas? 






Bagaimana pendapat bapak/ibu 
tentang bahan ajar kimia yang 
terintegrasi otomotif? 






Adakah buku untuk peserta didik 
yang berisikan materi kimia yang 
dikaitkan dengan jurusannya 
dalam hal contoh dan latihan soal? 
10.  Mengetahui 
diantara standar 
kompetensi yang 
ada di dalam 
kurikulum materi 
kimia apa yang 
paling mendukung 
Diantara standar kompetensi yang 
ada di dalam kurikulum materi 
kimia apa yang paling mendukung 
terhadap keberadaan materi kimia 
sebagai materi adaptif yang 
menambah wawasan kimia 

















Apakah peserta didik menyukai 
pelajaran kimia? 
Apakah peserta didik mengalami 
kesulitan pada pembelajaran kimia 
selama ini? Dan kira kira kenapa? 





Berapa nilai KKM kimia/ otomotif? 
 
Berapa % yang tuntas? 
13.  Mengatahui gaya 
belajar peserta 
didik 
Apakah peserta didik sering diberi 
tugas untuk belajar di rumah? 
Peserta didik lebih suka belajar 
mandiri atau kelompok? 
14.  Mengetahui sarana 
prasarana sekolah 
Bagaimana fasilitas sekolah? (lab 
otomotif, lab kimia, lab komputer, 







Hasil Wawancara Guru 
Tanggal  : 23 April 2019 
Nama   : Prihatiningsih, S.Pd 




1.  Sumber belajar apa saja yang 
digunakan dalam pembelajaran 
kimia di kelas? (paket, LKS, modul, 
atau lainnya) 
Buku LKS pegangan 
guru 
2.  Apakah semua peserta didik 




3.  Apakah sumber belajar kimia yang 




4.  Menurut bapak/ibu, bagaimana 





5.  Menurut bapak/ibu, apakah 
sumber belajar yang digunakan 
sudah sesuai dengan KTSP atau 
kurtilas? 
Kurtilas 
6.  Metode pembelajaran apa saja 






pembelajaran kimia di kelas? 
7.  Media pembelajaran apa saja yang 
sering digunakan dalam 
pembelajaran kimia di kelas? 
Poster, bagan, 
papan tulis 
8.  Bagaimana pendapat bapak/ibu 
tentang bahan ajar kimia yang 
terintegrasi otomotif? 
Bagus dan perlu 
dikembangkan agar 
pelajaran kimia 
lebih diminati oleh 
peserta didik 
9.  Adakah buku untuk peserta didik 
yang berisikan materi kimia yang 
dikaitkan dengan jurusannya 
dalam hal contoh dan latihan soal? 





10.  Diantara standar kompetensi yang 
ada di dalam kurikulum, materi 
kimia apa yang paling mendukung 
terhadap keberadaan materi kimia 
sebagai materi adaptif yang 
menambah wawasan kimia sebagai 
materi adaptif? 
Minyak bumi 
11.  Apakah peserta didik menyukai 
pelajaran kimia? Apakah peserta 
didik mengalami kesulitan pada 
pembelajaran kimia selama ini? 





Ya bisa jadi, karena 
kimia kurang 
menarik 





Berapa % yang tuntas? 50% 
13.  Apakah peserta didik sering diberi 
tugas untuk belajar di rumah? 
Peserta didik lebih suka belajar 
mandiri atau kelompok? 




14.  Bagaimana fasilitas sekolah? (lab 
otomotif, lab kimia, lab komputer, 
ruang multimedia, LCD, 
perpustakaan) 




Tanggal  : 22 September 2020 
Nama   : Prihatiningsih, S.Pd 
Sekolah  : SMK Palapa Semarang 
No.  Pertanyaan Jawaban 
1.  Semenjak permendikbud 
menetapkan anjuran pembelajaran 
jarak jauh, apa yang anda lakukan 







Yakni dengan share 
video pembelajaran 
sendiri maupun 
share link you tube. 
2.  Metode apa yang anda gunakan 
dalam pembelajaran jarak jauh? 
Ceramah disertai 
pemberian tugas 
3.  Bagaimana cara anda agar 
mengantisipasi ketidakpahaman 
peserta didik? 
Tanya jawab  
4.  Dengan adanya E-modul. Apakah 
efektif digunakan dalam 






pembelajaran jarak jauh ini? modul ini akan 
digunakan sebagai 
buku panduan 









































Kisi – Kisi Validasi Ahli Materi 
A. Aspek Integrasi Konteks Kejuruan 


















a. Kesesuaian materi 
integrasi kimia pada 
teknik kendaraan ringan 
b. Ketepatan konteks teknik 
kendaraan ringan dalam 
materi kimia 
c. Kesesuaian contoh 
dengan konteks teknik 
kendaraan ringan 
d. Kesesuaian praktikum 




4 Mencakup 3 
aspek 
3 Mencakup 2 
aspek 
2 Mencakup 1 
aspek 






B. Aspek Contextual Teaching Learning (CTL) 





















a. Penyajian materi mampu 
merangsang peserta didik 
menemukan idenya 
sendiri (kontruktivisme) 
b. Kesesuaian kegiatan 
percobaan/praktikum 
dengan siklus inquiry 
(inquiry) 
c. Penyajian materi 
mendorong rasa ingin 
tahu peserta didik 
(bertanya/questioning) 
d. Kemampuan isi modul 
dalam mendorong 
kerjasama peserta didik 
(masyarakat belajar) 
e. Kemenarikan model yang 
5 Mencakup 
seluruh aspek 
4 Mencakup 5-6 
aspek 
3 Mencakup 3-4 
aspek 
2 Mencakup 1-2 
aspek 







f. Ketepatan penyajian 
refleksi untuk membantu 
menghubungkan 
pengetahuan peserta 
didik sebelum dan 
sesudah pembelajaran 
(refleksi) 
g. Ketepatan kegiatan 
assesment untuk menilai 
proses belajar peserta 









C. Kelayakan Isi 















a. Materi pada modul 
mencakup semua yang 
terkandung dalam KI dan 
KD. 
b. Mencerminkan jabaran 
yang mendukung 
ketercapaian KI dan KD. 
c. Materi yang disajikan 
mulai dari konsep, 
definisi, prosedur, latihan 
soal sesuai dengan KI dan 
KD. 




4 Mencakup 3 
aspek 
3 Mencakup 2 
aspek 






sesuai dengan kurikulum 
2013. 

















a. Sesuai dengan gaya 
belajar siswa  
b. Sesuai dengan 
lingkungan daerah 
tinggal peserta didik 
c. Sesuai dengan jurusan 
yang diambil peserta 
didik 
d. Membantu siswa 
mempelajari materi 




4 Mencakup 3 
aspek 
3 Mencakup 2 
aspek 
2 Mencakup 1 
aspek 

















a. Konsep dan definisi yang 
disajikan tidak 
menimbulkan banyak 
tafsir dan sesuai dengan 
konsep dan definisi yang 
berlaku dalam materi 
elektrolit dan 
nonelektrolit 
b. Fakta dan data yang 
disajikan sesuai dengan 




c. Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 




4 Mencakup 4 
aspek 








d. Gambar, diagram, dan 
ilustrasi sesuai dengan 




e. Notasi, simbol, dan 
rumus kimia disajikan 
secara benar menurut 
kelaziman dalam bidang 
kimia 
2 Mencakup 2 
aspek 














b. Contoh dan kasus aktual 










modul yang aktual 
d. Contoh kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
situasi serta kondisi 
potensi lingkungan 
daerah Indonesia  
e. Daftar pustaka yang 
dipilih minimal 4 dari 
sumber yang mutakhir 
3 Mencakup 3 
aspek 
2 Mencakup 2 
aspek 














a. Uraian, latihan, dan 
contoh kasus dapat 
mendorong peserta didik 
untuk mengerjakannya 
lebih jauh dan 
menumbuhkan sikap 
kritis, kreatif, kolaboratif, 
dan komunikatif 
b. Uraian latihan soal yang 
5 Mencakup 
seluruh aspek 














mengetahui materi lebih 
jauh 
c. Meningkatkan motivasi 




dengan adanya tambahan 
fitur artikel almiah, video 
dan website 
3 Mencakup 2 
aspek 
2 Mencakup 1 
aspek 










D. Aspek Kelayakan Penyajian 













a. Daftar pustaka tercantum 
dalam modul 
b. Terdapat rangkuman 
materi 
c. Terdapat hubung tema 
antara materi dengan 
kehidupan sehari-hari 
d. Terdapat pemberian 
situasi berupa artikel 
ilmiah dalam bentuk link 
yang akan mendorong 
siswa melaksanakan 
proyek 
e. Terdapat glosarium yang 
5 Mencakup 
seluruh aspek 
4 Mencakup 4 
aspek 
3 Mencakup 3 
aspek 






akan membantu siswa 
memahami istilah-istilah 
penting dalam modul 










a. Penyajian materi bersifat 
mengajak dialog peserta 
didik (interaktif) dan 
partisipatif 
b. Konsistensi penggunaan 
simbol, rumus dan istilah 
dalam sistematika sajian 
sub bab 
c. Istilah yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
baku bahasa Indonesia 
yang sesuai dalam ilmu 
kimia 
d. Bahasa yang digunakan 
memacu siswa untuk 
melanjutkan setiap sub 
materi secara tuntas 
5 Mencakup 
seluruh aspek 
4 Mencakup 3 
aspek 
3 Mencakup 2 
aspek 
2 Mencakup 1 
aspek 







E. Aspek Kebahasaan dan Tata Tulis 










a. Bahasa yang digunakan 
jelas dan sesuai 
perkembangan peserta 
didik 
b. Tulisan jelas dan mudah 
dibawa 
c. Menggunakan tanda baca 
yang benar 
d. Kalimat yang digunakan 
dapat dicerna dan 
langsung ke sasaran 
e. Bahasa yang disampaikan 
5 Mencakup 
seluruh aspek 
4 Mencakup 4 
aspek 







senang ketika peserta 
didik membacanya dan 
mendorong untuk 
mempelajari modul 
tersebut sampai tuntas 
2 Mencakup 2 
aspek 


















































































Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 
No Komponen V.I V.2 V.3 ∑s V 
INTEGRASI KONTEKS KEJURUAN 
1. Prinsip kimia terintegrasi 
teknik kendaraan ringan 
4 4 5 10 0,83 
CONTEXTUAL TEACHING LEARNING (CTL) 
2. Kesesuian dengan aspek 
dalam CTL 
4 4 4 9 0,75 
KELAYAKAN ISI 
3.  Kesesuaian dengan KI dan 
KD 
5 3 5 10 0,83 
4. Kesesuaian materi dengan 
kebutuhan peserta didik 
5 4 4 10 0,83 
5. Keakuratan materi 5 3 4 9 0,75 
6. Kemutakhiran materi 5 4 4 10 0,83 
7. Manfaat untuk menambah 
wawasan pengetahuan 
4 4 4 9 0,75 
KELAYAKAN PENYAJIAN 
8. Pendukung Penyajian 4 3 5 9 0,75 
9. Penyajian pembelajaran 4 4 5 10 0,83 
KEBAHASAAN DAN TATA TULIS 
10. Kejelasan informasi 5 4 5 11 0,91 
Jumlah 8,06 
Rata-rata keseluruhan 0,8  







Hasil Data Validasi Materi 
Analisis data yang digunakan untuk menghitug hasil validasi 
materi dan media adalah menggunakan Indeks validitas butir 
yang diusulkan oleh Aiken sebagai berikut: 
V=
  
  (   ) 
 
Dimana  
s = r-lo 
Keterangan : 
V = Indeks kesepakatan penilai mengenai validitas butir 
s = Skor yang ditetapkan setiap penilai dikurangi skor 
terendah dalam kategori yang dipakai 
r  = angka yang diberikan penilai 
lo= angka penilaian terendah 
c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih penilai 
n = banyaknya validator 
A. INTEGRASI KONTEKS KEJURUAN 



















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,83 (Validitas = Sangat tinggi) 
B. CONTEXTUAL TEACHING LEARNING (CTL) 















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,75 (Validitas = Tinggi) 
C. KELAYAKAN ISI 



















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,83 (Validitas = Sangat tinggi) 















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,83 (Validitas = Sangat tinggi) 



















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,75 (Validitas = Tinggi) 















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,83 (Validitas = Sangat tinggi) 



















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,75 (Validitas = Tinggi) 
D. KELAYAKAN PENYAJIAN 















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,75 (Validitas = Tinggi) 



















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,83 (Validitas = Sangat tinggi) 
E. KEBAHASAAN DAN TATA TULIS 















  (   ) 
 
V=
     













Kisi – kisi dan Instrumen Validasi Media 











a. Sistematika penyajian dalam 
setiap kegiatan belajar 
memuat pendahuluan, isi dan 
penutup. 
b. Penyajian konsep disajikan 
secara runtut mulai dari yang 
mudah menuju ke yang rumit, 
dari yang dikenal sampai 
menuju yang belum dikenal. 
c. Terdapat contoh soal yang 
dapat membantu menguatkan 




4 Mencakup 4 
aspek 






d. Terdapat hubungan tema 
materi yang dipelajari dengan 
kegunaan dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga siswa 
mengetahui perlunya 
mempelajari materi. 
e. Terdapat latihan soal pada 
setiap akhir kegiatan belajar. 
2 Mencakup 2 
aspek 
1 Mencakup 1 
aspek 
2. Kelayakan kegrafikan 









Mengikuti standar ISO, ukuran B5 
(176 mm x 250 mm). Toleransi 
perbedaan ukuran atara 0-20 
mm. 
a. 0-4 mm 
b. 5-9 mm 
c. 10-14 mm 
d. 15-20 mm  
5 Mencakup 
seluruh aspek 
4 Mencakup 3 
aspek 
3 Mencakup 2 
aspek 






1 Tidak mencakup 
seluruh aspek 














a. Desain cover muka, punggung 
dan belakang merupakan satu 
kesatuan yang utuh. 
b. Adanya kesamaan irama 
dalam penampilan tata letak 
pada kulit modul secara 
keseluruhan sehingga terlihat 
harmonis.  
c. Adanya keseimbangan antara 
ukuran tata letak (judul, 
pengarang, gambar, logo dll) 
5 Mencakup 
seluruh aspek 
4 Mencakup 3 
aspek 
3 Mencakup 2 
aspek 






dengan ukuran buku. 
d. Memperhatikan tapilan warna 
secra keseluruhan yang dapat 
memberikan nuansa tertentu 
yang sesuai materi isi buku. 
1 Tidak mencakup 
seluruh aspek 








a. Judul modul memberikan 
informasi yang kounikatif 
tentang materi isi buku 
berdasarkan bidang studi 
kimia.  
b. Warna judul buku 
ditampilkan lebih menonjol 
dari warna latar belakangnya. 
c. Tidak terlalu banyak 
menggunakan kombinasi jenis 
huruf yang akan mengganggu 
tampilan kata. 
d. Tidak menggunakan huruf 
5 Mencakup 
seluruh aspek 
4 Mencakup 3 
aspek 
3 Mencakup 2 
aspek 






hias yang akan mengurangi 
keterbacaan informasi yang 
disampaikan. 
1 Tidak mencakup 
seluruh aspek 








a. Ilustrasi menggambarkan isi 
pada modul. 
b. Secra visual daat 
diungkapkan malalui ilustrasi 
yang disampaikan 
berdasarkan materi. 
c. Bentuk dan ukuran sesuai 
dengan realita objek. 
d. Warna yang digunakan sesuai 
dengan realita objek. 
5 Mencakup 
seluruh aspek 
4 Mencakup 3 
aspek 
3 Mencakup 2 
aspek 
2 Mencakup 1 
aspek 
1 Tidak mencakup 
seluruh aspek 
















i desain isi 
pada 
modul 
judul, sub judul, konten pada 
setiap bab konsisten. 
b. Pemisahan antara paragraf 
jelas atau diberi jarak spasi. 
c. Mengikuti pola, tata letak 
yang telah ditetapkan untuk 
setiap bab baru. 
d. Angka halaman urut dan 
penempatan nya sesuai 
dengan pola tata letak. 
4 Mencakup 3 
aspek 
3 Mencakup 2 
aspek 
2 Mencakup 1 
aspek 
1 Tidak mencakup 
seluruh aspek 







a. Spasi antar baris susunan 
teks normal. 
b. Spasi antar huruf normal. 
c. Hierarki judul ditampilkan 
secara proporsional dan tidak 
menggunakan perbedaan 
ukuran yang mencolok. 
d. Penggunaan huruf besar dan 
5 Mencakup 
seluruh aspek 
4 Mencakup 3 
aspek 






kecil sesuai dengan yang 
diharuskan. 
2 Mencakup 1 
aspek 
1 Tidak mencakup 
seluruh aspek 








a. Desain sederhana namun 
elegan sehingga 
menimbulkan kesan saat 
pertama melihat 
b. Tampilan judul konsisten. 
c. Tata letak memudahkan 
pembaca memahami materi. 
d. Ilustrasi yang digunakan 
sesuai dengan materi yang 
disajikan. 
e. Kejelasa tulisan dan gambar. 
5 Mencakup 
seluruh aspek 
4 Mencakup 4 
aspek 
3 Mencakup 3 
aspek 
2 Mencakup 2 
aspek 














































Analisis Hasil Validasi Ahli Media 
No Koponen V.I V.2 V.3 ∑s V 
1. Penyajian modul 5 3 5 10 0,83 
KELAYAKAN KEGRAFIKAN 
2.  Ukuran buku 4 4 4 9 0,75 
3. Tata letak kulit buku 5 3 5 10 0,83 
4. Tipografi cover buku 4 3 5 9 0,75 
5. Ilustrasi kulit buku 4 4 3 8 0,66 
6. Tata letak isi buku 4 4 4 9 0,75 
7. Tipografi isi buku 3 3 3 6 0,5 
KUALITAS TAMPILAN 
8. Kualitas tampilan 4 4 5 10 0,83 
Jumlah 5,9 
Rata-rata keseluruhan 0,73 











Hasil Data Validasi Media 
Analisis data yang digunakan untuk menghitug hasil validasi 
materi dan media adalah menggunakan Indeks validitas butir 
yang diusulkan oleh Aiken sebagai berikut: 
V=
  
  (   ) 
 
Dimana  
s = r-lo 
Keterangan : 
V = Indeks kesepakatan penilai mengenai validitas butir 
s = Skor yang ditetapkan setiap penilai dikurangi skor 
terendah dalam kategori yang dipakai 
r  = angka yang diberikan penilai 
lo= angka penilaian terendah 
c  = banyaknya kategori yang dapat dipilih penilai 
n = banyaknya validator 
A. PENYAJIAN MODUL 



















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,83 (Validitas = Sangat tinggi) 
B. KELAYAKAN KEGRAFIKAN 















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,75 (Validitas = Tinggi) 



















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,75 (Validitas = Tinggi) 















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,75 (Validitas = Tinggi) 



















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,66 (Validitas = Tinggi) 















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,75 (Validitas = Tinggi) 



















  (   ) 
 
V=
     






V= 0,5 (Validitas = Sedang) 
C. KUALITAS TAMPILAN 















  (   ) 
 
V=
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